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To go wrong in one’s own way is better than go right in someone else’s 
-Dostoevsky
That which does not kill us makes us strong 
-Nietzsche
Manusia bisa dikalahkan, tapi tidak bisa ditaklukkan
-Hemingway
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[bookmark: _Toc193706514]INTISARI
Arifianti, Indah. 2025. “Nilai Moral dalam Cerpen “Takasebune” Karya Mori Ougai (Kajian Sosiologi Sastra). Skripsi, Program Studi Bahasa dan Kebudayaan Jepang, Fakultas Ilmu Budaya, Universitas Diponegoro, Semarang, Dosen Pembimbing Nur Hastuti, S.S., M.Hum. penelitian ini mengkaji nilai-nilai moral dalam cerpen “Takasebune” karya Mori Ougai (1916)
Objek material yang dikaji adalah cerita pendek “Takasebune” yang ditulis oleh sastrawan Jepang Mori Ougai, yang pertama kali terbit pada 1916 di Jepang dan ditulis kembali dalam buku Kimi ni Todoketai 1 Nihon Uta, Sanbun, Gikyoku meisaku-shuu oleh Antonius R. Pujo Mori Ougai melalui Purnomo pada 2014. Objek formal dalam penelitian ini adalah nilai moral. Tujuan penelitian ini adalah menganalisis nilai- nilai moral yang terdapat dalam cerpen “Takasebune”. Penelitian ini merupakan penelitian pustaka struktural karena selain menganalisis nilai moral yang ada, penelitian ini juga berfokus pada unsur-unsur pembangun karya sastra yang ada dalam cerpen “Takasebune” untuk menyempurnakan hasil analisis, serta memperdalam pemahaman hasil analisis secara keseluruhan. Penelitian ini menggunakan dua teori penunjang, yaitu: teori struktur fiksi oleh Nurgiyantoro untuk menganalisis unsur intrinsik cerpen, serta teori moral menurut perspektif Nurgiyantoro untuk menganalisis nilai-nilai moral dalam cerpen. Selain itu penelitian ini dianalisis menggunakan pendekatan sosiologi sastra.
Berdasarkan hasil penelitian yang sudah dilakukan, dalam cerpen “Takasebune” terdapat sebelas nilai moral yang diajarkan, yang meliputi nilai moral penyesalan dan introspeksi diri, kerja keras, kemandirian, optimisme, kesabaran, berpikir panjang, simpati, bertanggung jawab, adil, kekeluargaan dan syukur, dengan syukur sebagai nilai moral utama yang hendak disampaikan oleh penulis, yang mana nilai moral ini juga merupakan tema besar dari cerpen “Takasebune” itu sendiri.
Kata Kunci: Moral, Struktural, Cerita Pendek, Mori Ougai, Takasebune



[bookmark: _Toc193706515]ABSTRACT

Arifianti, Indah. 2025. "Moral Values in the Short Story 'Takasebune' by Mori Ougai (A Study of Literary Sociology)." Undergraduate Thesis, Japanese Language and Culture Study Program, Faculty of Humanities, Diponegoro University, Semarang. Supervisor: Nur Hastuti, S.S., M.Hum.

This study examines the moral values in the short story "Takasebune" by Mori Ougai (1916). The material object analyzed is the short story "Takasebune", written by the Japanese author Mori Ougai, which was first published in Japan in 1916 and later republished in the book Kimi ni Todoketai 1 Nihon Uta, Sanbun, Gikyoku Meisaku-shuu by Antonius R. Pujo. The formal object of this research is moral values. The aim of this study is to analyze the moral values present in "Takasebune."

This research is a structural literary study because, in addition to analyzing moral values, it also focuses on the literary elements that construct the short story "Takasebune" to enhance the analysis results and deepen the overall understanding. This study employs two supporting theories: Nurgiyantoro's fiction structure theory to analyze the intrinsic elements of the short story and Nurgiyantoro's perspective on moral theory to examine its moral values. Additionally, this research is analyzed using a literary sociology approach.

Based on the research findings, "Takasebune" conveys eleven moral values, including regret and self-reflection, hard work, independence, optimism, patience, foresight, sympathy, responsibility, justice, family values, and gratitude. Among these, gratitude emerges as the central moral value that the author aims to convey, which also serves as the overarching theme of "Takasebune."

Keywords: Morality, Structural, Short Story, Mori Ougai, Takasebune
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1.1 [bookmark: _Toc193706518][bookmark: _Toc132323429]Latar Belakang 
Karya sastra adalah karya imajinatif hasil rekaan pengarang yang dapat berbentuk lisan maupun tulisan dan menggunakan bahasa sebagai media penyampaiannya (Noor, 2015:3-8). Karya sastra dibagi dalam dua bentuk; fiksi dan non fiksi. Karya sastra fiksi merupakan cerita rekaan atau khayalan. Karenanya, fiksi adalah karya naratif yang mana isinya tidak menunjukkan kebenaran sejarah (Nurgiyantoro, 2021:2). Meskipun karya sastra fiksi berisi cerita rekaan, namun karya fiksi juga dekat dengan kehidupan sehari-hari karena cerita dalam karya fiksi seringkali merupakan potret dari kehidupan masyarakat itu sendiri.
Karya sastra dapat digunakan sebagai media untuk menggambarkan apa yang ditangkap oleh pengarang tentang kehidupan di sekitarnya. Dalam pengertian ini karya sastra dapat diibaratkan sebagai “potret” atau “sketsa” kehidupan (Budianta, 2002:19-20). Karya sastra seringkali disebut sebagai cerminan kehidupan sosial karena apa yang digambarkan dalam karya sastra merupakan masalah-masalah yang terjadi di lingkungan dan pengalaman penulis sebagai anggota masyarakat. Oleh sebab itu, sastra tidak dapat lepas dari manusia karena manusia memegang peran kunci dalam sastra baik sebagai penulis maupun sebagai tokoh dalam cerita. Manusia sendiri merupakan makhluk sosial yang berbudaya, yang mana dalam kehidupan sosial manusia itu bermasyarakat, dan dalam masyarakat pasti terdapat hukum, kepercayaan serta moral yang berlaku. Ketika menulis karya sastra, ada kemungkinan penulis memasukkan unsur realita, kebudayaan serta nilai-nilai sosial yang berlaku di lingkungannya, mengingat bahwa sastrawan juga merupakan manusia dan bagian dari suatu masyarakat. Maka dari itu karya sastra seringkali menjadi media yang digunakan untuk menyampaikan nilai maupun pesan tertentu pada pembaca. 

Salah satu karya sastra yang mengandung nilai moral didalamnya adalah cerpen “Takasebune” karya Mori Ougai. Mori Ougai (1862-1922) merupakan seorang dokter yang juga merangkap sebagai sastrawan Jepang era Meiji. Menurut Outsuka Miho dalam artikel Nihon.com, Mori Ougai merupakan salah satu penulis terbaik Jepang pada akhir abad 19 dan awal abad ke-20. Gaya penulisan Mori Ougai terbagi menjadi dua, yaitu gaya penulisan yang banyak terpengaruhi oleh budaya barat dan mengambarkan keintelektualannya sebagai seorang dokter. Gaya penulisannya ini mempengaruhi karya-karya pertamanya seperti Maihime/ The Dancing Girl yang ditulis berdasarkan pengalaman nyatanya ketika tengah menempuh studi di Jerman dan Gan/The Wild Geese yang mengisahkan perasaan cinta yang tak tersampaikan dari seorang simpanan rentenir pada seorang mahasiswa kedokteran yang selalu lewat di depan rumahnya setiap hari. Gaya penulisan Mori Ougai yang kedua terpengaruhi oleh peristiwa kematian Jendral Nogi Maresuke yang membuatnya terkejut, setelah itu Mori Ougai mulai menulis cerita-cerita bergenre sejarah seperti Okitsu Yagoemon yang dituliskan berdasarkan ritual bunuh diri seorang samurai pada awal era Edo, dan “Takasebune” yang menjadi objek kajian penulis kali ini.
“Takasebune” merupakan salah satu karya Mori Ougai yang pertama terbit pada tahun 1916. Menceritakan seorang bernama Kisuke yang tidak memiliki apapun kecuali adiknya, sejak kecil mereka saling menjaga dan menguatkan agar bisa bertahan hidup di dunia yang keras tanpa perlindungan orang tua. Setelah dewasa, adik Kisuke sakit keras. Merasa penyakitnya sudah tidak dapat disembuhkan lagi dan ditambah dengan perasaan tidak ingin merepotkan kakaknya, sang adik memutuskan untuk bunuh diri dengan memotong lehernya sendiri dengan pisau, tetapi pisau tersebut ternyata tidak bisa membunuhnya dan malah tersangkut di lehernya. Kisuke yang baru kembali setelah berbelanja terkejut saat melihat adiknya terbaring bersimpah darah. Menyadari kakaknya telah kembali, sang adik meminta tolong pada kakaknya untuk mencabut pisau tersebut, saat Kisuke mencabut pisau tersebut sesuai dengan keinginan adiknya dengan niat untuk membantunya, seorang nenek yang biasa ia minta untuk mengantar obat melihat kejadian tersebut dari pintu, ia berteriak histeris karena salah paham. Karena adiknya tewas, Kisuke pun ditahan, setelah diadili, ia pun diputuskan  akan diasingkan ke pulau terpencil sebagai hukuman. Kisuke diantar menggunakan perahu dayung kecil oleh seorang sipir bernama Haneda Shobee, dalam perjalanan menuju pulau tujuan menyusuri sungai Takase, Kisuke dan Shobee berbincang-bincang yang mana melalui kisah dalam percakapan tersebut, Shobee jadi menyadari banyak hal. 
Dalam setiap karya sastra, pasti terdapat nilai moral yang hendak disampaikan oleh penulis kepada pembaca melalui karyanya. Begitu pula dengan Mori Ougai melalui karyanya yang berjudul “Takasebune”. Meski telah ditulis lebih dari 100 tahun yang lalu, hingga saat ini belum ada yang menganalisis nilai moral dalam cerpen tersebut. Padahal “Takasebune” juga merupakan salah satu karya Mori Ougai yang paling terkenal, dan mengandung banyak nilai moral di dalamnya. Karenanya penulis tertarik untuk menganalisis nilai moral dalam cerita pendek “Takasebune” karya Mori Ougai dengan menggunakan teori moral menurut Nurgiyantoro dalam bukunya Teori Pengkajian Fiksi (2010). Karena dengan menganalisis nilai moral yang terdapat pada karya sastra, kita dapat mengambil pelajaran penting mengenai etika dan tindakan yang benar dalam kehidupan sehari-hari. Seperti bagaimana seharusnya kita bersikap adil kepada sesama manusia tanpa memandang latar belakangnya, atau bagaimana seseorang berusaha melakukan sebaik mungkin sesuatu yang menjadi tanggung jawabnya.

1.2 [bookmark: _Toc193706519]Rumusan Masalah
Berdasarkan uraian latar belakang di atas, maka permasalahan yang akan dianalisis adalah sebagai berikut: 
1. bagaimana unsur-unsur intrinsik yang ada dalam cerpen “Takasebune” karya Mori Ougai;
2. bagaimana nilai-nilai moral yang terdapat dalam cerpen “Takasebune” karya Mori Ougai?

1.3 [bookmark: _Toc132323431][bookmark: _Toc193706520]Tujuan Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang masalah dan rumusan masalah penelitian, ditargetkan tujuan-tujuan penelitian sebagai berikut:
1. menganalisis unsur-unsur intrinsik yang ada dalam cerpen “Takasebune”  karya Mori Ougai; 
2. mendeskripsikan nilai-nilai moral yang terdapat dalam cerpen “Takasebune” karya Mori Ougai.

1. [bookmark: _Toc132323435]
1.1. 
1.2. 
1.3. 
1.4 [bookmark: _Toc193706521] Ruang Lingkup Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan dengan data yang bersumber pada cerpen “Takasebune” karya Mori Ougai, serta dari buku, artikel dan skripsi yang relevan dengan penelitian ini. Objek material berupa cerpen “Takasebune” karya Mori Ougai, objek formal berupa teori moral dalam fiksi menurut perspektif Burhan Nurgiyantoro. 
	Kajian analisis dibatasi pada teks cerita pendek “Takasebune” karya Mori Ougai. Nilai-nilai moral yang ada dalam cerpen dianalisis menggunakan pendekatan sosiologi sastra dengan menggunakan teori moral menurut Nurgiyantoro yang membagi wujud nilai moral menjadi tiga; hubungan manusia dengan diri sendiri, hubungan manusia dengan manusia lain dalam lingkungan sosial termasuk hubungannya dengan lingkungan alam, serta hubungan manusia dengan Tuhannya.   

1.5 [bookmark: _Toc132323432][bookmark: _Toc193706522]Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini terbagi menjadi dua, yaitu manfaat secara teoritis dan manfaat praktis. Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat menyumbang pengetahuan dan pemahaman dalam penelitian sastra, terutama dalam bidang sosiologi sastra yang berfokus pada analisis nilai-nilai moral yang ada dalam karya sastra. Secara praktis hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi acuan sumber pustaka bagi peneliti lain, khususnya di bidang sosiologi sastra tentang analisis nilai moral dalam cerpen “Takasebune” karya Mori Ougai. 

1.6 [bookmark: _Toc132323438][bookmark: _Toc193706523]Sistematika Penulisan
Untuk mempermudah proses pengerjaan sekaligus pembaca laporan hasil penelitian, maka dibuatlah sistematika penulisan sebagai berikut: 
Bab 1 pendahuluan. Bab ini memuat uraian latar belakang yang mendasari pentingnya diadakan penelitian, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, ruang lingkup penelitian, landasan teori, metode penelitian, serta sistematika penulisan.
Bab 2 tinjauan pustaka dan landasan teori. Berisikan uraian penelitian-penelitian sebelumnya serta uraian teori unsur intrinsik dan teori moral.
Bab 3 metode penelitian. Berisi uraian langkah-langkah yang digunakan untuk menganalisis objek penelitian.
Bab 4 hasil dan pembahasan. Berisi hasil analisis dari cerpen “Takasebune” karya Mori Ougai sesuai dengan permasalahan penelitian, meliputi analisis unsur intrinsik serta analisis nilai moral yang meliputi nilai moral berdasarkan hubungan manusia dengan diri sendiri, hubungan manusia dengan manusia lain di lingkungan sosial dan kaitannya dengan lingkungan alam, serta nilai moral berdasarkan hubungan manusia dengan Tuhan-nya.
Bab 5 penutup. Berisi uraian pokok-pokok kesimpulan
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[bookmark: _Toc193706524]BAB II 
[bookmark: _Toc193706525]TINJAUAN PUSTAKA DAN LANDASAN TEORI

Bab ini berisi subbab tinjauan pustaka yang memuat penelitian-penelitian terdahulu, dan subbab landasan teori mengenai teori struktur intrinsik dan teori moral dalam fiksi menurut perspektif Nurgiyantoro.

2.1 [bookmark: _Toc132323440][bookmark: _Toc193706526]Tinjauan Pustaka
Moral dalam karya sastra merupakan hal yang menarik untuk diteliti, karena selain menambah wawasan mengenai karya sastra, analisis moral juga menambah wawasan kita terhadap ajaran-ajaran yang dianggap baik dalam masyarakat. Karenanya tidak heran bila hingga saat ini sudah banyak karya sastra yang dianalisis nilai moralnya, baik karya sastra berbentuk cerpen, novel, maupun film. Maka dari itu, penting untuk melakukan tinjauan pustaka agar terhindar dari plagiasi serta bermanfaat sebagai referensi tambahan dalam melakukan kajian.
Penelitian terdahulu yang juga menganalisis nilai moral pertama yang penulis ambil sebagai perbandingan dan referensi adalah artikel  berjudul “Nilai Moral dalam Film Biografi Confusius  (孔子) Karya Hu Mei (胡玫) (Pendekatan Sosiologi Sastra)” karya Luluk Hidayati  (2016). Penelitian tersebut menggunakan teori moral yang diungkapkan oleh Confusius yang mana Hidayati mengambil tiga dasar utama moral menurut Confusius yang meliputi; (1) 仁  (Ren) yaitu humanity,benevolence , dan cinta. (2) 礼 (Li) yang berarti sopan santun atau tata krama, dan (3) 中庸 (Zhoungyoung) yang titik tengah, yaitu pusat keseimbangan 
dalam diri manusia yang berarti manusia sebaiknya bertindak sesuai jalan tengah, tidak miring/menyimpang. Persamaan penelitian yang dilakukan oleh hidayati dan penulis terdapat pada tujuan dari penelitian, yaitu; untuk menganalisis nilai moral dalam karya sastra, tetapi objek material dan objek formal yang digunakan berbeda, Hidayati menggunakan film biografi Confusius sebagai objek material dengan teori moral Confusius sebagai objek material, sedangkan penulis menggunakan teori moral menurut Nurgiyantoro dengan objek material berupa cerpen berjudul “Takasebune”
Tinjauan pustaka kedua yang menganalisis nilai moral dalam karya sastra adalah artikel berjudul “Analisis Nilai-Nilai Moral Pada Novel Bidadari-Bidadari Surga Karya Tere Liye” oleh Chica dan kawan-kawan. Artikel tersebut menganalisis nilai moral dalam novel Bidadari-Bidadari Surga karya Tere Liye menggunakan teori moral James Rachel, yang menyatakan moral terbagi menjadi empat bentuk yaitu (1) moral keberanian, (2) moral kemurahan hati, (3) moral kejujuran, dan (4) moral kesetiaan. Meskipun sama-sama menggunakan objek material berupa karya sastra tulis, tetapi jenis dan judul karya sastra yang digunakan Chica dan kawan-kawan berbeda dengan karya sastra yang penulis gunakan, Chica menggunakan novel Bidadari-Bidadari Surga karya Tere Liye sedangkan penulis menggunakan cerpen “Takasebune”. Teori yang digunakan juga berbeda meski sama-sama menganalisis nilai moral, penelitian Chica menggunakan teori moral James Rachel, sedangkan penulis menggunakan teori moral menurut Nurgiyantoro.
Kajian tentang moral ketiga yang penulis jadikan tinjauan pustaka adalah artikel karya Nabila dan Supratno yang berjudul “Nilai Moral dalam Novel 1000 Wajah Ayah Karya Nurul Ala (Kajian Moralitas Immanuel Kant). Artikel tersebut menggunakan novel sebagai objek kajiannya dengan moralitas menurut Immanuel Kant sebagai teori yang digunakan untuk menganalisis, yang mana menurut Kant nilai moral terbagi menjadi tiga yaitu yang berhubungan dengan ketuhanan, sosial dan diri sendiri. Dalam kajian tersebut, semua bentuk moral menurut  Kant dapat ditemukan dalam novel 1000 Wajah Ayah dengan nilai moral yang paling banyak ditemukan berupa moral yang berhubungan dengan diri sendiri yang berjumlah sembilan bentuk. Perbedaan penelitian ini dengan yang penulis lakukan adalah perbedaan dalam penggunaan teori, yang mana penelitian Nabila dan Suparno menggunakan teori moralitas Immanuel kant dengan objek material berupa novel 1000 Wajah Ayah, sedangkan penulis menggunakan teori Moral menurut Nurgiyantoro. Perbedaan lain dari ketiga penelitian adalah, penelitian-penelitian di atas hanya berfokus pada nilai moral positif yang terdapat dalam masing-masing karya sastra yang dianalisis saja, sedangkan kajian yang dilakukan penulis tidak hanya berfokus pada nilai moral bersifat positif, tetapi juga negatif. Hal ini sesuai dengan pengertian moral menurut KBBI, yakni: ajaran tentang baik buruk yang diterima umum mengenai perbuatan, sikap, kewajiban, dan sebagainya; akhlak;budi pekerti;susila. Selain itu, penulis juga percaya bahwa melalui kesalahan, kita dapat belajar untuk tidak melakukan hal yang sama, serta dapat memperbaiki kesalahan tersebut agar dapat menjadi pribadi yang lebih baik lagi kedepannya.
	Selain kajian tentang moral, artikel maupun skripsi yang menjadikan cerpen “Takasebune” sebagai bahan analisisnya pun sebelumnya sudah ada, mengingat Mori Ougai yang dikenal sebagai penulis besar yang berpengaruh dalam sastra Jepang modern, karya-karyanya tentu telah banyak dianalisis terutama oleh mahasiswa-mahasiswa yang mempelajari sastra Jepang. Skripsi yang menggunakan cerpen “Takasebune” sebagai bahan analisis diantaranya ada skripsi yang ditulis oleh Nurikha Dewi dari Universitas Gajah Mada yang berjudul “Analisis Kepribadian Tokoh Kisuke dalam Cerpen Takasebune karya Mori Oogai: Tinjauan Psikologi Humanistik Carl Rogers” (2012). Skripsi tersebut menggunakan teori hakikat pribadi manusia dan Fully Function Person dengan tujuan untuk mengetahui gambaran organisme, medan fenomena, holisme dan self yang ada dalam kepribadian tokoh Kisuke. 
	Skripsi lainnya yang menggunakan cerpen “Takasebune” karya Mori Ougai sebagai bahan kajian adalah skripsi karya Rissa Oskhadirani dari Universitas Diponegoro dengan judul “Konflik Batin Tokoh Utama dalam Cerpen Takasebune (高瀬舟) Karya Mori Ogai” (2017), yang menggunakan teori psikoanalisis Sigmund Freud untuk mengkaji konflik batin dalam tokoh yang ada dalam cerpen tersebut. Dari sini dapat disimpulkan bahwa kedua penelitian tersebut meski menggunakan objek kajian yang sama dengan yang digunakan penulis, tetapi jelas terdapat perbedaan yang besar. Kedua skripsi sebelumnya menggunakan teori psikologi sastra untuk menganalisis kepribadian dan konflik batin tokoh, yang mana lebih fokus pada keadaan psikis dalam diri tokoh sedangkan peneliti menggunakan pendekatan sosiologi sastra yang lebih berfokus pada nilai dan norma yang berlaku dalam kepercayaan sosial, dengan fokus kajian berupa nilai-nilai moral dalam cerita.
2.2 [bookmark: _Toc132323441][bookmark: _Toc193706527]Landasan Teori
2.2.1 [bookmark: _Toc193706528]Teori Struktur Fiksi
Karya sastra terdiri dari unsur-unsur pembentuk yang saling terjalin erat. Unsur-unsur itu tidak dapat memiliki makna apabila berdiri sendiri, sehingga makna tersebut ditentukan dengan hubungan unsur-unsurnya secara keseluruhan (Hawkes melalui Jabrohim, 2003:93). Secara garis besar berbagai macam unsur tersebut secara tradisional dapat dikelompokkan menjadi dua bagian; unsur intrinsik dan ekstrinsik (Nurgiyantoro, 2010:23)
	Menurut Nurgiyantoro, unsur intrinsik merupakan unsur yang membangung karya sastra itu sendiri, yang menyebabkan karya sastra hadir sebagai karya sastra, yakni unsur-unsur yang secara faktual akan dijumpai ketika membaca karya sastra tersebut. Unsur intrinsik karya sastra terdiri dari lima unsur yang saling berkaitan satu sama lain yaitu; (1) tema dan amanat, (2) cerita dan plot/alur, (3) tokoh dan penokohan, (4) latar dan pelataran, dan (5) sudut pandang.
	Tema merupakan roh dari cerita. Menurut Nurgiyantoro (2010:68) tema dalam banyak hal bersifat “mengikat” kehadiran atau ketidakhadiran peristiwa-konflik-situasi tertentu, termasuk berbagai unsur intrinsik yang lain, karena hal-hal tersebut haruslah bersifat mendukung kejelasan tema yang ingin disampaikan tema menjadi dasar pengembangan seluruh cerita, maka ia pun bersifat menjiwai seluruh bagian cerita itu. Tema memiliki generalisasi yang umum, lebih luas dan abstrak. Dari sini dapat disimpulkan bahwa tema adalah unsur yang mempengaruhi seluruh jalan cerita, tema juga berkaitan erat dengan garis besar pesan yang ingin disampaikan penulis pada pembaca, karenanya tema memiliki kaitan yang erat dengan amanat cerita/ pesan yang ingin disampaikan penulis pada pembaca.
	Cerita dan plot merupakan dua unsur fiksi yang amat erat berkaitan sehingga keduanya, tak mungkin dipisahkan. Bahkan lebih dari itu, objek pembicaraan cerita dan plot boleh dikatakan sama: peristiwa (Nurgiyantoro, 2010:93-94). Cerita dan plot sama-sama mengkaji bagaimana peristiwa dalam cerita disajikan, karena pembicaraan cerita adalah plot dan pembicaraan plot adalah cerita. Secara sederhana, plot dapat dipahami sebagai rangkaian keterkaitan peristiwa dalam cerita. Plot sendiri memiliki tiga unsur pembangun yang menjadi eksistensinya, yaitu; peristiwa, konflik, dan klimaks. Peristiwa yang dimaksud dalam plot dapat diartikan sebagai peralihan dari satu keadaan ke keadaan yang lain (Luxemburg dalam Nurgiyantoro, 2010:117). Konflik merupakan kejadian yang tergolong penting dalam cerita, karena bagaimana penulis menyajikan konflik akan menentukan kadar kemenarikan cerita. Karenanya konflik merupakan unsur pengembang plot yang penting dalam cerita. Sedangkan klimaks merupakan unsur plot yang berkaitan erat dan logis dengan konflik. Menurut Stanton (1965:16) klimaks adalah saat konflik telah mencapai tingkat intensitas tinggi, dan saat (hal) itu merupakan sesuatu yang tidak dapat dihindari kejadiannya. 
	Plot terdiri dari tiga tahapan, yaitu: awal, tengah, dan akhir. Tahap awal biasanya disebut tahap pengenalan. Tahap pengenalan pada umumnya berisi sejumlah informasi penting yang berkaitan dengan berbagai hal yang akan dikisahkan pada tahap-tahap berikutnya (Nurgiyantoro, 2010: 142). Tahap tengah cerita dapat juga disebut tahap pertikaian, menampilkan penentangan dan atau konflik yang sudah mulai dimunculkan pada tahap sebelumnya, menjadi semakin meningkat dan meningkat (Nurgiyantoro, 2010:145). Tahap akhir. tahap akhir sebuah cerita, atau dapat juga disebut tahap peleraian, menampilkan adegan tertentu sebagai akibat klimaks (Nurgiyantoro, 2010:145) pada bagian ini akan ditampilkan bagaimana kesudahan dari cerita.
	Tokoh dalam karya sastra merujuk pada pemeran atau pelaku dalam cerita, sedangkan penokohan adalah bagaimana penulis menyajikan karakter dari tokoh dalam ceritanya. Tokoh menurut Abrams (1981:20) adalah orang  yang ditampilkan dalam suatu karya naratif atau drama yang oleh pembaca ditafsirkan memiliki kualitas moral dan kecenderungan tertentu seperti yang dideskripsikan dalam ucapan dan apa yang dilakukan dalam tindakan. Menurut Nurgiyantoro, tokoh-tokoh cerita dalam sebuah fiksi dapat dibedakan ke dalam beberapa jenis penamaan berdasarkan dari sudut mana penamaan itu dilakukan, selain itu seorang tokoh juga dapat dikategorikan kedalam beberapa jenis penamaan sekaligus, misal sebagai tokoh utama-protagonis-berkembang-tipikal (2010:176).
	Unsur intrinsik lainnya yang tak kalah penting dari unsur-unsur di atas adalah latar dan pelataran. Latar atau Setting yang disebut juga sebagai landas tumpu, menyaran pada pengertian tempat , hubungan waktu, lingkup sosial tempat terjadinya peristiwa-peristiwa yang diceritakan (Abrams, 1981:175). Latar tempat merupakan lokasi terjadinya peristiwa yang disajikan dalam cerita. Latar waktu berhubungan dengan kapan peristiwa yang diceritakan di dalam karya sastra. Sedangkan latar sosial merujuk pada hal-hal yang berhubungan dengan perilaku kehidupan sosial masyarakat disuatu tempat yang diceritakan dalam karya fiksi. Tata cara kehidupan sosial masyarakat mencangkup berbagai masalah dalam lingkup yang cukup kompleks, yang dapat berupa kebiasaan hidup, adat istiadat, tradisi, keyakinan, pandangan hidup, cara berpikir dan bersikap, dan lain-lain yang tergolong latar spiritual seperti dikemukakan sebelumnya (Nurgiyantoro, 2010:233-234).
	Unsur intrinsik selanjutnya adalah sudut pandang. Sudut pandang dalam karya fiksi mempersoalkan siapa yang menceritakan, atau dari posisi mana (siapa) peristiwa dan tindakan itu dilihat. Secara garis besar, sudut pandang dibagi menjadi tiga, yaitu; sudut pandang orang pertama (aku), sudut pandang orang ketiga (dia) dan sudut pandang campuran.
	
2.2.2 [bookmark: _Toc132323443][bookmark: _Toc193706529]Teori Sosiologi Sastra
Sosiologi merupakan ilmu yang mengkaji segala aspek kehidupan sosial manusia yang meliputi masalah perekonomian, politik, agama, budaya, pendidikan, ideologi dan aspek lainnya (Sutejo & Kasnadi, 2016:1). Sedangkan sastra merupakan abstraksi kehidupan, dan kehidupan itu merupakan kenyataan sosial (Sutejo & Kasnadi, 2016:2). Objek kajian dalam sosiologi sastra meliputi tiga hal, yaitu; sosiologi pengarang, sosiologi karya sastra, dan sosiologi pembaca. Karena penelitian ini menganalisis nilai moral dalam cerpen “Takasebune” karya Mori Ougai, maka penelitian ini masuk kedalam penelitian sosiologi karya sastra. Sosiologi karya sastra merupakan kajian karya sastra yang berhubungan dengan masalah-masalah sosial yang ada dalam masyarakat. Masalah-masalah ini meliputi aspek sosial, aspek religius, aspek etika dan aspek nilai (Wiyatmi, 2013:45). Dari sini dapat kita ketahui bahwa nilai moral termasuk dalam rumpun sosiologi sastra karena termasuk dalam aspek etika dan aspek nilai, yang mana aspek ini dihasilkan oleh kebudayaan yang berasal dari interaksi manusia sebagai makhluk sosial.

2.2.3 [bookmark: _Toc132323444][bookmark: _Toc193706530]Teori Moral dalam Fiksi
Penelitian ini menggunakan teori moral dalam fiksi menurut Nurgiyantoro dalam bukunya yang berjudul Teori Pengkajian Fiksi. dalam buku tersebut Nurgiyantoro membagi moral menjadi tiga berdasarkan interaksinya, yaitu nilai moral yang berhubungan dengan; (1) hubungan manusia dengan diri sendiri, (2) hubungan manusia dengan manusia lain dalam lingkup sosial termasuk hubungannya dengan lingkungan alam, dan (3) hubungan manusia dengan Tuhannya.
	Dalam nilai moral yang berhubungan dengan diri sendiri dapat berkaitan dengan masalah-masalah seperti eksistensi diri, harga diri, rasa percaya diri, takut, maut, dendam, kesepian, keterombang-ambingan, antara beberapa pilihan, dan lainnya yang bersifat melibatkan ke dalam diri seorang individu (Nurgiyantoro, 2010:324). Dengan kata lain, semua nilai moral yang melibatkan kedalam diri sendiri dapat dikategorikan sebagai nilai moral berdasarkan hubungan manusia dengan diri sendiri, termasuk yang melibatkan perasaan percaya diri, menghargai diri sendiri, pengakuan dan keinginan memperbaiki kesalahan, penerimaan akan kekurangan diri sendiri, mengembangkan kedisiplinan, kemandirian, menjaga kejujuran dan integritas diri, bertanggung jawab atas tindakan dan keputusan pribadi, serta menjaga kesehatan fisik dan metal, dan lain-lain yang bersifat melibatkan kedalam jiwa seorang individu.
	Masalah moral yang berhubungan dengan sesama, dalam hubungan sosial dapat berupa persahabatan yang kokoh ataupun yang rapuh, kesetiaan, penghianatan, kekeluargaan: hubungan suami-istri, orang tua-anak, cinta kasih terhadap suami/istri, anak, orang tua, sesama maupun tanah air, hubungan buruh-majikan, atasan-bawahan dan lain-lain yang melibatkan hubungan antar manusia (Nurgiyantoro, 2010:325). Nilai moral hubungan manusia dengan manusia lain adalah nilai moral yang berhubungan dengan interaksi antar manusia yang melibatkan hubungan manusia dengan manusia lain baik secara individu maupun kelompok. Maka dari itu, nilai nilai seperti menghormati hak dan privasi orang lain, membangun empati dan memahami orang lain, membangun komunikasi yang efektif, bertanggung jawab atas tindakan terutama yang mempengaruhi orang lain, menghindari perilaku yang merugikan orang lain, serta menunjukkan kasih sayang kepada orang lain juga termasuk dalam nilai moral ini karena melibatkan interaksi antar individu dalam prakteknya.
Menurut Mangunwijaya (1982:11) kehadiran unsur religius dan keagamaan dalam sastra adalah setua keberadaan sastra itu sendiri. Bahkan sastra tumbuh dari sesuatu yang bersifat religius. Pada awal mula segala sastra adalah religius.meskipun agama dan religius memiliki arti yang sangat dekat, bahkan dapat melebur menjadi satu kesatuan, tetapi keduanya memiliki perbedaan. Agama lebih menunjukkan pada kelambangan kebaktian kepada Tuhan dengan hukum-hukum yang resmi. Religiositas, di pihak lain, melihat aspek yang di lubuk hati, riak getaran nurani pribadi, totalitas ke dalam diri pribadi manusia. Dengan demikian religius bersifat mengatasi, lebih dalam, dan lebih luas dari agama yang tampak formal, dan resmi (Mangunwijaya, 1982:11-12).   Fachrudin (Dalam Zuriah, 2007: 73) menyatakan dalam bentuk manusia yang bermental baik, selalu dituntut sifat yang sabar,  manusia harus mendekatkan diri kepada Tuhan, atau  sembahyang, berdoa, dan bersyukur kepada-Nya, memohon ampun dari segala dosa yang telah terlanjur dibuat, berjanji akan mengerjakan suruhan-suruhannya dan menghentikan larangannya dengan segala kesungguhan dan keikhlasan hati. Dengan kata lain nilai-nilai seperti mengakui dan menghormati keberadaan Tuhan, menunjukkan rasa syukur atas nikmat Tuhan, mengikuti ajaran dan nilai-nilai agama, dan mengakui serta memohon ampun atas dosa dapat dikategorikan sebagai nilai moral berdasarkan hubungan manusia dengan Tuhan Nya karena melibatkan sistem religi dalam kehidupan manusia yang meliputi keyakinan, ritual ibadah, serta simbol dan tradisi keagamaan.
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	Karena sosiologi mempelajari fenomena-fenomena sosial meliputi hubungan timbal balik antar manusia, hubungan manusia dengan kelompok, pola perilaku masyarakat, karakteristik masyarakat dan komunitas, dan lain sebagainya. Dapat disimpulkan bahwa nilai moral juga merupakan bagian dari sosiologi karena moral berhubungan dengan bagaimana manusia dan kelompok seharusnya bertindak sesuai dengan norma sosial, karenanya kajian nilai moral dalam karya sastra dapat dikategorikan sebagai kajian sosiologi sastra. karena sosiologi sastra mengkaji aspek-aspek sosial dalam karya sastra yang meliputi moral, etika, keadaan ekonomi, cinta kasih, ketaatan beragama, latar belakang pendidikan dan lain-lain yang merupakan bagian dari fenomena sosial. 


[bookmark: _Toc132323445]

[bookmark: _Toc193706531]BAB III 
[bookmark: _Toc193706532]METODE PENELITIAN

3.1 [bookmark: _Toc132323446][bookmark: _Toc193706533]Jenis Penelitian
Penelitian ini merupakan penelitian kepustakaan yang dianalisis dengan menggunakan metode struktural. Sumber data dari penelitian ini didapat melalui buku, artikel, skripsi serta sumber-sumber tertulis lainnya yang relevan baik yang berbentuk cetak maupun elektronik. Untuk menganalisis unsur intrinsik dalam cerpen, digunakan teori unsur intrinsik untuk mendeskripsikan tema, tokoh, dan penokohan, alur, latar, dan sudut pandang dalam cerpen “Takasebune”. Kemudian untuk menganalisis nilai moral dalam cerpen, penulis menggunakan teori moral menurut Nurgiyantoro, yang membagi moral menjadi tiga bentuk berdasarkan hubungannya, yaitu; hubungan manusia dengan diri sendiri, hubungan manusia dengan masyarakat sosial, serta hubungan manusia dengan Tuhan Nya. Karenanya penelitian ini dianalisis menggunakan pendekatan sosiologi sastra. 
Menurut Soekanto  (melalui Santosa dan Wahyuningtyas, 2011:21) sosiologi memiliki fungsi untuk memahami perilaku manusia karena peranan kehidupan manusia sangat dipengaruhi oleh subsistem sosialnya. Susbsistem sosial tersebut, pada dasarnya, mencangkup unsur-unsur individu atau pribadi dalam masyarakat maupun kehidupan yang dihasilkan oleh masyarakat tersebut. Dalam sosiologi sastra terdapat tiga objek kajian, yaitu; sosiologi pengarang, sosiologi karya sastra, dan sosiologi pembaca. Karena penelitian ini menganalisis nilai moral dalam cerpen “Takasebune” karya Mori Ougai, maka objek kajian sosiologi sastra dalam kajian ini adalah karya sastra itu sendiri berupa naskah cerpen yang digunakan. Penulis juga menggunakan metode struktural untuk menganalisis unsur intrinsik cerita. 

3.2 [bookmark: _Toc132323447][bookmark: _Toc193706534]Sumber Data
Dalam penelitian sumber data merupakan bagian yang sangat penting bagi peneliti untuk menetapkan dan menentukan jenis sumber data yang digunakan untuk menentukan kedalaman informasi yang diperoleh (Sutopo, 2006:56). Sumber data utama dalam penelitian ini adalah cerpen “Takasebune” karya Mori Ougai. Naskah cerpen yang penulis gunakan berasal dari buku kumpulan puisis, prosa, dan drama berjudul Kimi ni Todoketai yang ditulis oleh Antonius R.Pujo Purnomo (2014). Sedangkan teori utama, yaitu teori moral yang penulis gunakan berasal dari buku Teori Pengkajian Fiksi karya Burhan Nurgiyantoro, cetakan ke-8 tahun 2010.

3.3 [bookmark: _Toc193706535]Langkah Kerja Penelitian
3.3.1 [bookmark: _Toc193706536]Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan adalah teknik baca catat. Pertama penulis membaca terjemahan cerpen “Takasebune” untuk memahami isi cerpen terlebih dahulu, setelahnya penulis membaca ulang versi asli cerpen tersebut yaitu versi bahasa Jepangnya sambil menandai dan mencatat bagian-bagian penting dalam cerpen tersebut yang dibutuhkan sebagai data dalam penelitian ini. Proses baca penulis diulangi beberapa kali untuk memastikan tidak ada detail yang terlewat. Selain dari cerpen terkait, penulis juga mengumpulkan data-data pustaka dari literatur berupa buku, artikel dan skripsi yang dapat mendukung penelitian ini.
3.3.2 [bookmark: _Toc193706537]Teknik Pengolahan Data
Teknik pengolahan data yang digunakan adalah teknik deskriptif-analisis dengan cara mendeskripsikan fakta-fakta yang disusul dengan analisis. Untuk menganalisis data, penulis menggunakan teori unsur intrinsik fiksi dan teori moral menurut perspektif Nurgiyantoro. Teori intrinsik digunakan untuk menganalisis unsur-unsur pembangun cerita berupa tema & amanat, plot/alur cerita, tokoh & penokohan, latar dan pelataran, serta sudut pandang yang digunakan dalam cerpen “Takasebune” karya Mori Ougai. Sedangkan teori moral dalam fiksi digunakan untuk menganalisis nilai-nilai moral yang terdapat pada cerpen yang membagi moral menjadi tiga bentuk berdasarkan hubungannya, yaitu: moral berdasarkan hubungan manusia dengan diri sendiri, hubungan manusia dengan manusia lain dan manusia dengan Tuhannya. 

3.3.3 [bookmark: _Toc193706538]Teknik Penyajian Hasil Pengolahan Data
Hasil analisis dalam penelitian ini disajikan dengan menggunakan teknik deskriptif-analisis, yang digunakan untuk mendeskripsikan fakta-fakta yang ada kemudian disusun berdasarkan hasil analisis yang ditemukan. Penulis menggunakan metode ini untuk mendeskripsikan nilai-nilai moral yang terdapat dalam cerpen “Takasebune” karya Mori Ougai, dengan menggunakan bahasa Indonesia yang disertai kutipan-kutipan dalam cerpen dalam bahasa Jepang beserta terjemah Indonesianya sebagai data pendukung analisis.
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[bookmark: _Toc193706539]BAB IV 
[bookmark: _Toc193706540]ANALISIS NILAI MORAL DALAM CERPEN “TAKASEBUNE”
[bookmark: _Toc193706541]KARYA MORI OUGAI


4.1 [bookmark: _Toc193706542]Analisis Unsur Intrinsik Cerpen “Takasebune” Karya Mori Ougai
4.1.1 [bookmark: _Toc193706543]Tema 
Tema merupakan ruh dari cerita, karenanya tema haruslah berupa masalah yang sudah disinggung sejak awal cerita dan menjadi warna sebuah cerita dari awal hingga akhir. Tema juga memiliki kaitan yang erat dengan nilai moral yang terkandung dalam sebuah cerita. Hal ini disebabkan karena nilai moral yang ada dalam cerita biasanya sejalan dengan tema yang diangkat dalam cerita. Setelah membaca dan memahami secara keseluruhan serta melakukan analisis, penulis menyimpulkan bahwa tema dalam cerpen “Takasebune” karya Mori Ougai adalah kehampaan dan rasa syukur dalam hidup. Tema ini dapat ditemukan pada bagian awal cerita dalam kutipan berikut:
有りふれた例をあげてみれば、当時相対死あいたいと言った情死をはかって、相手の女を殺して、自分だけ生き残った男というような類たぐいである。(Mori Ougai melalui Purnomo, 2014: 132).
Jika mengambil contoh kasus yang seringkali terjadi, misalnya saat itu ada suatu jenis kasus bunuh diri bersama pasangan, setelah menghabisi pasangan wanitanya, sang pria tetap hidup karena takut mati.
Percobaan bunuh diri merupakan tanda bahwa seseorang telah menyerah dalam hidupnya dan memilih untuk mati karena merasa sudah tidak memiliki apa-apa lagi untuk diperjuangkan. Itulah mengapa kutipan di atas mengandung makna kehampaan.
Selain itu, kutipan yang mencerminkan perasaan hampa dan syukur juga terdapat dalam potongan kutipan berikut.
その心持ちわたくしにも思いやってみることができます。しかしそれは世間でらくをしていた人だからでございます。京都は結構な土地ではございますが、その結構な土地で、これまでわたくしのいたして参 (まい)ったような苦しみは、どこへ参ってもなかろうと存じます。お上（かみ）のお慈悲で、命を助けて島へやってくださいます。島はやつらい所でも鬼のすむ所ではございません。(Mori Ougai melalui Purnomo, 2014: 142)
 “saya kira saya dapat mengerti perasaan mereka, hal itu mungkin terjadi karena mereka terbiasa hidup senang di dunia luar. Apalagi Kyoto memang tempat yang menyenangkan. Meski demikian tidak ada sesuatu yang bisa meringankan beban penderitaan saya di tempat menyenangkan tersebut. Hanya berkat belas kasih dari kaisar nyawa (saya) diselamatkan, (saya juga) diantar ke pulau tujuan

Pada kutipan di atas terdapat kalimat どこへ参ってもなかろうと存じます yang mana kata なかろうmenurut jisho.org memiliki makna mustahil, disambung dengan kalimat sebelumnya yaitu どこへ参ってもyang menggunakan pola kalimat ....でも／ても yang digunakan untuk menunjukkan kesadaran akan keterbatasan yang mengekspresikan kesabaran atau keputus asaan. Dalam konteks kalimat kutipan di atas, kalimat tersebut menunjukkan keputusasaan yang dirasakan oleh penutur, yaitu tokoh Kisuke. Bila digabung dengan kalimat sebelumnya, maka kalimat tersebut selain menunjukkan keputusasaan serta kehampaan. Karena mau segemerlap apapun kota Kyoto nyatanya tidak yang dapat membuat tokoh Kisuke merasa lebih baik. Yang mana hal ini berarti tokoh Kisuke tidak dapat merespon kebahagiaan akan hal-hal yang indah dan gemerlap, karena hatinya merasa hampa.
Pada kutipan di atas juga terdapat kalimat お上のお慈悲で、命を助けて島へやってくださいますyang mengandung ungkapan syukur tokoh Kisuke terhadap penguasa atas kemurahan hati untuk pengampunan nyawa nya. Tidak hanya mensyukuri kebaikan kaisar, Kisuke juga bersyukur masih diberi tempat untuk menjalani hidup meski di pulau pengasingan. Dengan pemikiran positif bahwa pulau tersebut tetaplah ditinggali manusia.
Kutipan lain yang menunjukkan perasaan hampa dan syukur ada berada di bagian tengah cerita pada kalimat berikut:
わたくしではそればかりでも、お上かみに対して済まない事をいたしているようでなりませぬ。 (Mori Ougai melalui Purnomo, 2014: 144).
Setelah masuk rumah tahanan, saya bisa makan tanpa harus bekerja. Meski hanya demikian, saya merasa tidak patut menerima kemurahan hati dari kaisar.
Dalam kutipan tersebut, tokoh Kisuke digambarkan masih memiliki kemampuan untuk melihat hal-hal baik dari sesuatu. Kisuke masih mensyukuri fakta bahwa ia masih bisa makan meski kebebasannya telah diambil karena masuk ke penjara.
Kutipan lain yang mendukung tema dan berada di bagian tengah cerita adalah sebagai berikut:
彼と我れとの相違はいわば十露盤（そろばん）の桁（けた）が違っているだけです。喜助のありがたがる二百文（もん）に相当貯蓄だに、こっちはないのである。(Mori Ougai melalui Purnomo, 2014:148)..
Perbedaan antara (Shobee) dan Kisuke sangatlah tipis. Kelebihan Kisuke yang tidak ada padanya adalah kemampuan untuk mensyukuri ketika mendapat 200 mon untuk modal kerja. 
Pada kutipan di atas, terdapat kata ありがたがる yang berasal dari kata ありがたい　dengan imbuhan sufiks –がる yang berarti terima kasih atau syukur. Ketika cerita memasuki kutipan di atas, penulis/ Mori Ougai sudah mulai menunjukkan dengan jelas bahwa cerpen “Takasebune” mengajarkan pembaca tentang rasa syukur, dan rasa syukur/ kepuasan dalam hidup seringkali tidak bisa kita rasakan akibat kekosongan yang disebabkan karena terlalu fokus pada apa yang tidak dimiliki manusia, sama seperti yang dialami tokoh Shobee saat merenungkan potongan kutipan di atas.
	Selanjutnya kutipan yang mendukung tema juga ditemukan pada bagian akhir cerita, yaitu pada kalimat berikut:
かくのごとくに生から生へと考えてみれば、人はどこまで行って 踏み止まることができるものやらわからない。(Mori Ougai melalui Purnomo, 2014: 150)
Bila mencoba berpikir dari satu ujung ke ujung lainnya, kita tidak pernah bisa tahu kapan manusia bisa menghentikan nafsunya. 
Pada kutipan di atas menunjukkan bahwa ketidakpuasan menyebabkan manusia terus-menerus mencari diluar apa yang dimiliki. Perasaan tersebut hanya dapat dibendung oleh kesadaran akan rasa syukur dan merasa cukup akan apa yang dimiliki. Perasaan hampa dan syukur, dapat menjadi satu kesatuan tema dalam cerpen “Takasebune” karena keduanya saling melengkapi. Melalui “Takasebune” Mori Ougai menunjukkan bahwa ketidakmampuan untuk menyadari dan mensyukuri apa yang dimiliki menyebabkan kehampaan dalam hidup, sedangkan kemampuan untuk mensyukuri sekecil apapun, membuat hidup terasa lebih cerah dan memiliki harapan.
4.1.2 [bookmark: _Toc193706544]Tokoh dan Penokohan
Dalam “Takasebune” terdapat tiga tokoh yang penting dalam keberjalanan cerita. Terdiri dari satu tokoh utama, yaitu tokoh Kisuke, dan dua tokoh bawahan, yaitu sipir Haneda Shobee, dan adik laki-laki Kisuke. Tokoh dan penokohan juga penting untuk dianalisis dalam kajian nilai moral dikarenakan tokoh merupakan orang-orang yang terlibat langsung dalam cerita, sehingga nilai moral biasanya melekat dan berhubungan dengan perwatakan para tokoh yang ada.
1. Kisuke
Kisuke merupakan seorang pria berusia 30 tahun yang memiliki masa lalu menyedihkan karena telah menjadi yatim piatu sejak kecil. Ketika masih anak-anak Kisuke dan adiknya bertahan hidup dengan mengandalkan kebaikan hati para tetangga. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan dalam kutipan berikut:
それは名を喜助（きすけ）と言って、三十歳ばかりになる、(Mori Ougai melalui Purnomo, 2014:136)
	Namanya adalah Kisuke, seorang pria yang baru  berusia 30 tahun
わたくしは小さい時に二親（ふたおや）が時疫でなくなりまして、弟と二人あとに残りました。初めはちょうど軒下にうまれた犬の子にふびんを掛けるよう町内の人たちが　お恵みくださいますので、近所じゅうの走り使いなどをいたして、飢え凍えもせずに、育ちました。(Mori Ougai melalui Purnomo, 2014:152-154)
Ketika saya kecil, kedua orang tua saya mati karena wabah, menyisakan saya dan adik saya saja.Saat itu pada awalnya kami sudah seperti anak anjing yang dilahirkan di kolong rumah, untunglah kami mendapat banyak kemurahan hati dari para tetangga, kami diizinkan membantu pekerjaan di rumah para tetangga, sehingga kami bisa tetap hidup tanpa kelaparan dan kedinginan.
Dalam “Takasebune” tokoh Kisuke digambarkan dengan karakter-karakter sebagai berikut:
1. Pribadi yang positif
Sikap dan cara pikir yang positif sudah ditunjukkan oleh tokoh Kisuke sejak pertama kali kemunculannya dalam cerita. Orang dengan kepribadian yang hangat, dalam bahasa Jepang dapat digambarkan dengan kata 温かい yang berarti hangat, menjadi kalimat 心の温かい人yaitu orang berhati hangat (Matsuura, 1994: 41). Orang dengan pribadi yang positif/hangat, merupakan orang yang memiliki kepribadian yang lembut dan baik. Gaya Kisuke yang positif ini digambarkan oleh Mori Ougai baik secara analitik maupun dramatik. Hal tersebut dapat dilihat dalam kutipan berikut:
喜助は横になろうともせず、雲の濃淡にしたがって、光の増したり感じたりする月を仰いで、黙っている。その額は晴れやかで目にはかすかなかがやきがある。(Mori Ougai melalui Purnomo, 2014:138)

Kisuke sama sekali tidak berbaring, ia hanya diam memandangi rembulan. Cahaya rembulan yang tertutup awan silih berganti menerangi dahinya yang cerah dan matanya yang berkilauan.

Dalam psikologi, terdapat ungkapan yang mengatakah bahwa “Mata adalah jendela hati” ungkapan tersebut memiliki makna bahwa mata dapat mengungkapkan emosi ataupun perasaan terdalam. Hal ini berarti bahwa kita dapat melihat  emosi atau suasana hati seseorang melalui matanya.  Dalam kutipan di atas terdapat kalimat  その額は晴れやかで目にはかすかなかがやきがある, dahi atau wajah yang cerah dalam kata 額は晴れやか menggambarkan kegembiraan atau perasaan yang positif, yang ditunjukan melalui ekspresi wajah. Padahal pada saat itu Kisuke sedang diantar ke pulau pengasingan, akan tetapi ia masih dapat menunjukan ekspresi wajah yang cerah, disaat orang lain ketika berada di posisinya berputus asa dan bersedih. Hal ini dikarenakan kemampuan Kisuke untuk melihat sisi positif dari hukumannya, yaitu kenyataan bahwa nyawanya masih diampuni dan dia masih diberi kesempatan untuk hidup. 
Selain dari kutipan di atas, sikap dan cara pikir Kisuke yang positif juga ditunjukkan melalui kutipan di bawah ini:
それがお牢にははいってからは、食事をせずに食べさせていただきまし。(Mori Ougai melalui Purnomo,2014:144).

Setelah masuk penjara, saya bisa makan tanpa harus bekerja.
Kalimat di atas diucapkan tokoh Kisuke dalam konteks ia yang dimasukkan ke rumah tahanan, meski begitu, daripada memikirkan soal gerakan dan aktivitasnya yang dibatasi dan diawasi karena kebebasannya diambil, Kisuke lebih memilih memikirkan hasil positif dari kenyataan bahwa ia dipenjara, yaitu Kisuke dapat makan dengan percuma.
2. Optimis 
Selain memiliki pribadi dan pikiran yang positif, tokoh Kisuke juga digambarkan sebagai pribadi yang optimis. Menurut KBBI, orang yang memiliki sifat optimis adalah orang yang selalu berpengharapan/berpandangan baik terhadap segala hal.  Sifat optimis Kisuke ditunjukan secara dramatik oleh penulis melalui kutipan berikut:
。。。島へ行ってみますでは、どんな仕事ができるかわかりませんが、わたくしはこの二百文を島でする仕事の本手にしようと楽しんでおります。』(Mori Ougai melalui Purnomo, 2014:144).

...ketika pergi ke pulau, saya masih belum tahu akan melakukan pekerjaan seperti apa, tetapi saya sudah tidak sabar ingin menggunakan uang 200 mon ini sebagai modal kerja nantinya”

Dari kalimat di atas, dapat diketahui dari pada memikirkan hal tak dapat diubah seperti keputusan pengasingannya, tokoh Kisuke justru lebih memikirkan hal-hal apa saja yang dapat ia lakukan setelah keluar dari tahanan nantinya dengan modal 200 mon yang diberikan kaisar. Ini menunjukan kemampuan tokoh Kisuke dalam menemukan hal-hal baik dalam setiap kejadian. Selan itu, dalam kutipan di atas tokoh Kisuke mengatakan どんな仕事ができるかわかりませんがyang menunjukkan kebingungannya terhadap apa yang akan dilakukan setelahnya, tetapi dalam kalimat tersebut terdapat partikel がyang berfungsi sebagai kontras, yang menghubungkan dua klausa dengan makna yang berlawanan. Hal ini menunjukkan bahwa meski sempat mengalami kebingungan, tokoh Kisuke tidak memilih untuk menyerah, tetapi tetap memiliki kemauan untuk terus maju kedepan, yang ditunjukkan melalui kalimat 楽しんでおりますyang digunakan untuk menunjukkan antusiasnya, yang mana pada kalimat tersebut digunakan pola ん  dengan fungsi sebagai penekanan untuk menunjukkan antusiasme yang tinggi. 


3. Rendah Hati
Kisuke merupakan tokoh yang memiliki kepribadian rendah hati. Dalam KBBI kata rendah hati berasal dari kata hati yang digabungkan dengan kata rendah/merendah yang memiliki makna tidak menyombong/angkuh. Kerendahan hati tokoh Kisuke ini disampaikan oleh penulis ketika Kisuke pertama kali bicara dengan tokoh Shobee.
『御親切におっしゃってくだすって、ありがとうございます。...』(Mori Ougai melalui Purnomo, 2014: 142).

“terima kasih banyak atas kemurahan hati dan kesediaan Anda, untuk berbicara dengan saya. ...”

Dari potongan dialog di atas, dapat diketahui bahwa tokoh Kisuke memiliki kerendahan hati yang sangat besar. Padahal tokoh Shobee hanya mengajaknya berbicara, tetapi ia mengucapkan terima kasih dengan cara yang paling sopan pada Shobee dengan mengatakan 御親切に kata 親切 dalam bahasa Jepang sudah memiliki makna “kebaikan/ kebaikan hati” (Matsuura, 1994:929). Jika ditambah dengan 御 menjadi 御親切 kata tersebut akan memiliki makna “kebaikan hati yang sangat besar/tak ternilai” maka dari itu kalimat 御親切に diterjemahkan menjadi “kemurahan hati” agar sesuai dengan konteks kalimat. Kisuke mengucapkan terima kasih pada Shobee atas kebaikan Shobee mengajak Kisuke berbicara karena Kisuke menyadari posisinya sebagai tahanan dan Shobee sebagai seorang petugas sipir yang mengantarnya ke pulau pengasingan. Dari sini dapat disimpulkan bahwa ia menyadari bahwa posisinya sebagai seorang tahanan jelas lebih rendah dari Shobee yang seorang sipir. 
4. Sederhana
Hidup serba kekurangan tanpa kehadiran orang tua sejak kecil membuat Kisuke tumbuh menjadi pribadi yang sederhana. Kesederhanaan tokoh Kisuke tidak hanya ditunjukan melalui gaya hidupnya yang tidak materialistik, tetapi juga melalui kemampuannya dalam menghargai hal-hal kecil, kejujuran serta sikap yang tidak suka berpura-pura, dan ketidaksukaan dalam menonjolkan diri. Sikap Kisuke tersebut, sesuai dengan pengertian kata sederhana menurut KBBI, yaitu: bersahaja, hidup dengan tidak berlebih-lebihan, lugas dan tidak banyak pernik. Sifat sederhana Kisuke ditunjukan melalui kutipan di bawah ini:
しかもそれが、罪人の間に往々見受 (おうおうみう)けるような、温順を装って権勢に媚びる態度ではない。(Mori Ougai melalui Purnomo, 2014:137).

Terlebih lagi, hal itu bukanlah sifat kepura-puraan lembut seperti yang seringkali dilakukan para penjahat untuk mengambil hati penguasa.

Sikap sederhana tokoh Kisuke yang ditunjukan dalam kalimat di atas adalah sifat yang apa adanya, tanpa topeng ataupun kepalsuan, yang sering kali Shobee lihat pada penjahat-penjahat lain agar hukuman mereka diringankan. Tokoh Kisuke berbeda dari penjahat-penjahat lain yang bermain peran untuk mendapat simpati dari penguasa, Kisuke memilih untuk tampil apa adanya, entah karena alasan ia yang tidak suka berpura-pura, atau justru karena sangking polosnya, ia tidak pernah terpikirkan ide semacam itu. Apapun alasannya, hal ini menunjukkan sifat Kisuke yang jujur, polos merujuk pada sifat kesederhanaan. 
5. Pekerja Keras
Tumbuh tanpa kehadiran orang tua dan memiliki tanggung jawab seorang adik, sudah sewajarnya Kisuke tumbuh menjadi pribadi yang pekerja keras. Hal ini seperti yang nampak pada kutipan di bawah ini:
仕事を尋ねて歩きまして、それが見つかり次第骨を惜しまずに働きました。(Mori Ougai melalui Purnomo, 2014:144).

Biasanya saya berjalan kaki mencari pekerjaan, dan bila menemukannya maka saya akan bekerja sangat keras tanpa memikirkan keselamatan.

Kata kerja, dalam KBBI memiliki arti melakukan sesuatu perbuatan, dapat berhubungan dengan sesuatu yang dilakukan untuk mencari nafkah atau mata pencaharian. Sedangkan keras dalam KBBI memiliki makna padat kuat, tidak mudah berubah bentuk atau tidak mudah pecah, dapat juga diterjemahkan sebagai kegigihan, yaitu bersunggunh sungguh hati. Maka dari itu pekerja keras adalah orang yang bekerja dengan sungguh-sungguh tanpa kenal lelah serta memiliki semangat dan kemauan untuk menyelesaikan target pekerjaan. Dalam kalimat di atas, sifat pekerja keras tokoh Kisuke dapat dilihat langsung melalui kalimat 次第骨を惜しまずに働きました. Kata 骨 berarti tulang (Matsuura, 1994: 305), yang diikuti kata 惜しみdengan pola kalimat ずに yang membuat kata tersebut memiliki makna negatif yaitu; dengan tidak bertahan-tahan (Matsuura, 1994:775). Tetapi dalam konteks kalimat di atas, kata hone yang memiliki makna tulang, diterjemahkan sebagai nyawa untuk penyelarasan makna ke dalam bahasa sasaran, menjadi: bekerja sangat keras tanpa mempedulikan nyawa. Melalui potongan dialog tersebut, dapat dilihat betapa besar semangat tokoh Kisuke yang bahkan rela melakukan pekerjaan apapun bahkan yang memiliki resiko bahaya sekalipun, demi dapat bertahan hidup. 
6. Bertanggung Jawab
Sikap bertanggung jawab tokoh Kisuke terlihat jelas dari sosoknya sebagai seorang kakak, ketika adiknya sakit, ia tidak mengeluh dan tetap merawatnya serta mencarikan nafkah untuk adiknya. Kata bertanggung jawab sendiri menurut KBBI, memiliki makna orang yang berkewajiban menanggung atau memikul sesuatu yang menjadi kewajiban.  Sikap tanggung jawab tokoh Kisuke dapat dilihat dalam kutipan di bawah ini.
わたくしが暮れてから、食べ物などを買って帰ると、弟は待ち受けていて、わたくしを一人でかせがせてはすまないすまないと申しておりました。(Mori Ougai melalui Purnomo, 2014: 154).

Karena hari mulai gelap, saya belanja makanan dan lainnya sebelum pulang, sementara adik saya yang menunggu di rumah berulang kali meminta maaf karena telah membuat saya bekerja sendiri. 

Kutipan di atas selain menunjukkan sikap tanggung jawab Kisuke juga menunjukkan yang besar dari seorang kakak pada adiknya. Dalam cerpen “Takasebune” diceritakan bahwa tokoh Kisuke bekerja serabutan, hal ini menunjukkan bahwa jam kerjanya tidak pasti, dan bisa saja ia mengambil beberapa pekerjaan dalam satu hari dan pulang lebih larut untuk mengumpulkan lebih banyak uang. Tetapi tokoh Kisuke lebih memilih belanja makanan dan pulang ketika hari mulai gelap, karena ia masih memiliki tanggung jawab atas adiknya yang sedang sakit. Kisuke memilih pulang untuk menemui dan merawat adiknya dibanding kemungkinan untuk menghasilkan lebih banyak uang. Hal ini menunjukkan sikap tanggung jawab yang sangat besar dari seorang kakak pada adiknya. 
7. Sabar 
Kata sabar dalam KBBI, memiliki makna tahan terhadap cobaan, tidak lekas marah, putus asa ataupun patah hati. Sikap sabar yang dimiliki tokoh Kisuke sudah ditunjukkan sejak ia masih kecil, dengan bagaimana ia menerima kenyataan bahwa ia harus mandiri dan merawat adiknya sejak kedua orang tuanya meninggal. Ketika sudah dewasa, Kisuke tetap sabar merawat adiknya yang sedang sakit tanpa mengeluh. Hal ini sebagaimana yang terlihat dalam kutipan berikut:
次第に大きくなりまして職を捜しますにもなるたけ二人が離れないようにいたして、いっしょにいて助け合って働きました。(Mori Ougai melalui Purnomo, 2014:154).

Bahkan ketika tumbuh dewasa dan mulai mencari pekerjaan, kami berdua sebisa mungkin tidak berpisah, kami bekerja sama dan saling mendukung satu sama lain.

Meski sudah bersusah payah bertahan hidup sambil merawat adiknya, ketika dewasa Kisuke memilih untuk tetap bersama adiknya dan saling membantu meski ia memiliki kesempatan untuk lepas dari tanggung jawab tersebut. Sikap tersebut mencerminkan kesabaran dan kasih sayang yang besar dari seorang kakak. 
2. Haneda Shobee
Haneda Shobee merupakan salah seorang sipir yang bertugas di kepolisian Kyoto. Ia adalah seorang pria paruh baya yang sudah memiliki empat orang anak dengan latar kehidupan yang sederhana. Keadaan Shobee digambarkan secara analitik oleh penulis dalam kutipan berikut:
庄兵衛はかれこれ初老に手の届く年になっていて、もう女房に子供を四人生ませている。それに老母が生きているので、家は七人暮らしである。平生ひとに吝嗇と言われるほどの、倹約な生活をしていて、(Mori Ougai melalui Purnomo, 2014:144-146).

Shobee sudah tidak muda lagi, istrinya telah melahirkan empat orang anak untuknya. Selain itu karena ibunya juga masih hidup, jadi ada tujuh orang yang tinggal di rumahnya. Ia seringkali dianggap pelit oleh orang-orang disekitarnya karena gaya hidupnya yang sangat sederhana. 

Dari kutipan di atas dapat diketahui diusia Shobee yang mulai senja, ia harus tetap bekerja karena memiliki tanggung jawab untuk menghidupi tujuh orang termasuk dirinya, dengan pekerjaannya sebagai sipir dan satu-satunya tulang punggung keluarga, ia dan keluarganya harus hidup dengan berhemat. Tokoh Haneda Shobee sendiri dituliskan dengan penokohan sebagai berikut:
1. Waspada 
Waspada merupakan sikap kehati-hatian dan awas terhadap keadaan sekitar (KBBI online). Sikap kewaspadaan ini memang sudah selayaknya dimiliki oleh tokoh Shobee yang bekerja sebagai seorang sipir. Kewaspadaan tokoh Shobee digambarkan oleh penulis melalui kutipan di bawah ini:
庄兵衛は不思議に思った。そうして舟に乗ってからも、単に役目の表で見張っているばかりでなく、絶えず喜助の挙動に細かい注意をしていた。(Mori Ougai melalui Purnomo, 2014:136).

Shobee merasa ada yang aneh, bahkan sejak naik ke atas perahu, ia tidak hanya mengawasi, tetapi juga mengamati gerak-gerik Kisuke dengan cermat.

Pada kalimat di atas terdapat kata見張って yang berasal dari kata 見張る yang memiliki makna mengawasi atau memantau dengan teliti (Matsuura, 1994:634). Kalimat ini menunjukkan kewaspadaan tokoh Shobee dari caranya mengawasi tokoh Kisuke sampai ke detail gerak-gerik Kisuke melebihi tugasnya sebagai seorang sipir pada umumnya. Selain itu bagaimana respon Shobee terhadap sikap Kisuke yang dinilainya mencurigakan juga menunjukan ketelitian dan kepekaan terhadap keadaan sekitar, serta rasa ingin tahu yang tinggi.
2. Rasa Ingin Tahu yang Tinggi
Rasa ingin tahu yang tinggi merupakan sikap dan tindakan selalu berusaha untuk mengetahui lebih dalam dari apa-apa yang dipelajari, dilihat, dan didengar. Rasa ingin tahu tokoh Shobee tidak hanya berhenti sampai menduga-duga dan mengamati tokoh Kisuke saja, tetapi ia bahkan mencari tahu lebih lanjut dengan menanyai Kisuke secara langsung.
しばらくして、庄兵衛はこらえ切れなくなって呼びかけった。『喜助。お前何を思っているのか。』(Mori Ougai melalui Purnomo, 2014:40).

Beberapa saat kemudian, karena sudah tidak bisa menahan rasa penasarannya Shobee pun memanggilnya. “Kisuke, apa yang sedang kau pikirkan?”

Pada kutipan di atas, terdapat kata こらえ切れなく dalam bahasa Jepang digunakan untuk menggambarkan ketika seseorang sudah tidak bisa menahan diri lagi akan suatu keadaan. Berasal dari kata こらえる yang bermakna menahan (Matsuura, 1994:543) diikuti pola kalimat なく yang berfungsi menyatakan makna negatif atau kebalikan. Dalam konteks kalimat di atas, pola kalimat tersebut digunakan untuk menekankan rasa ingin tahu yang luar biasa karena kalimat diakhiri dengan keputusan Shobee untuk bertanya langsung pada Kisuke.


3. Bertanggung Jawab
Shobee merupakan sosok ayah, suami, dan anak yang bertanggung jawab. Tanggung jawab sendiri dalam bahasa Jepang disebutkan dengan kata 責任感 yaitu orang yang penuh tanggung jawab (Matsuura, 1994:877) Ia harus menghidupi istri dan empat orang anaknya serta ibunya yang sudah lanjut usia, meski harus hidup dengan sangat sederhana, ia menolak untuk merepotkan orang lain dan lebih memilih sebisa mungkin memenuhi kebutuhan hidup keluarganya dengan kemampuannya sendiri. Hal ini sebagaimana yang tampak pada kutipan berikut:
しかし不幸なことには、妻をいい身代で暮らしを立ててゆこうとする善意はあるが、ゆたかな家にかわいがられて育った癖があるので、(Mori Ougai melalui Purnomo, 2014:146).

Meski (Shobee) memiliki niat baik untuk memenuhi kebutuhan keluarganya, kurang beruntungnya ia adalah istrinya yang berasal dari keluarga kaya dan terbiasa dimanjakan,

Kalimat di atas mengandung makna kesadaran akan keterbatasan, istri Shobee berasal dari keluarga kaya dan terbiasa hidup berkecukupan, meskipun Shobee ingin memenuhi kebutuhan istrinya dengan kedua tangannya sendiri, ia sadar bahwa ia memiliki tanggung jawab untuk anak-anak dan ibunya juga dengan penghasilannya yang biasa-biasa saja, ia sadar bahwa tidak bisa memberikan kehidupan seperti yang dimiliki istrinya sebelum menikahi Shobee. Tetapi tekad dan perasaan tanggung jawab Shobee tersampaikan dengan jelas dalam kutipan di atas pada kalimat 妻をいい身代で暮らしを立ててゆこうとする善意はある. Dalam kalimat tersebut terdapat kata 善意 yang berarti maksud, niat atau kemauan baik (Matsuura, 1994:1215), yaitu kemauan untuk menghidupi istri dan anak-anaknya secara cukup dan layak.
4. Pemikir
Sifat pemikir merupakan sifat yang sangat penting untuk dimiliki tokoh Shobee, karena dengan sikapnya sebagai seorang pemikir inilah cerita dapat mencapai kesimpulan akhir, dan amanat dapat tersampaikan pada para pembaca. Sifat pemikir Shobee sudah ditunjukkan sejak awal ia dan tokoh Kisuke menaiki perahu dengan bagaimana Shobee menilai dan menanggapi sikap Kisuke yang dianggapnya aneh, kemudian bagaimana Shobee merenungi alasan mengapa Kisuke nampak bahagia ketika diantar ke pulau pengasingan yang membawa cerita pada bagaimana manusia sangat jarang bersyukur dan menyadari hal-hal baik di sekitarnya, serta pemikiran yang membuat Shobee bertanya lebih lanjut mengenai kasus pembunuhan adik Kisuke yang membuat para pembaca akhirnya tau apa yang sebenarnya terjadi diantara Kisuke dan adiknya. Semua plot tersebut tidak akan terbuka apabila tokoh Shobee sejak awal tidak memiliki kepribadian sebagai seorang pemikir yang jeli. Salah satu kutipan yang membuktikan bahwa Shobee adalah seorang pemikir adalah potongan narasi berisi hasil kesimpulan Shobee sebagai bentuk tanggapannya atas cerita Kisuke, yang ditulis sebagai berikut:
庄兵衛はただ漠然と、人の一生というような事を思ってみた。人は身に病があると、この病がなかったらと思う。(Mori Ougai melalui Purnomo, 2014:150).

Shobee mencoba memikirkan sedikit tentang kehidupan manusia. Manusia itu ketika sakit, baru berpikir seandainya jika tidak sakit.

Kata pemikir sendiri dalam bahasa Jepang berasal dari kata 思想 yang berarti pikiran (Matsuura, 1994:940) sedangkan pemikir dalam bahasa Jepang dikenal dengan istilah 思想家.
5. Adil
Shobee jelas merupakan seorang pribadi yang adil. Kata adil sendiri dalam KBBI memiliki makna sama berat, tidak memihak dan tidak berat sebelah. Hal ini sesuai dengan tokoh Shobee yang tidak menilai Kisuke semata-mata dari apa yang terlihat melalui penampilan atau masa lalunya. Padahal bisa saja Shobee memandang rendah Kisuke dengan status mereka sebagai sipir dan tahanan. Tetapi memilih memandang manusia sebagai manusia dan memperlakukan seseorang berdasarkan kelakuan orang tersebut. Karena sifat adilnya yang memandang semua manusia sebagai setara jugalah, cerita dapa mengalami kemajuan. Sikap adil Shobee juga berhubungan dengan sikap rendah hati yang membuatnya bersedia mengambil pelajaran dari siapapun termasuk Kisuke yang seorang tahanan, yang pada akhirnya juga mengantarkan kita pada kesimpulan cerita. Sikap adil dan kerendahan hati Shobee ini ditampakan melalui potongan narasi berikut:
それを今目の前で踏み止まってみせてくれるのがこの喜助だと、庄兵衛は気がついた。庄兵衛は今からのように驚異の目みはって喜助を見た。この時庄兵衛は空を仰いでいる喜助の顔から豪光がさすように思った。(Mori Ougai melalui Purnomo, 2014:152).

Ia baru saja tersadar. Dan orang yang telah menyadarkannya akan kapan saatnya untuk berhenti adalah Kisuke yang saat ini ada di depannya. Shobee memandang Kisuke dengan heran sambil memikirkan mengapa baru sekarang ia tersadar. Pada saat yang sama, Shobee merasa wajah Kisuke yang tengah mendongak memandang langit memancarkan cahaya.

Kalimat di atas menunjukkan bagaimana Shobee memberikan penilaian positif pada Kisuke tanpa memandang statusnya sebagai tahanan, melainkan sebagai sesama manusia. Dari sini dapat disimpulkan bahwa Shobee telah bersikap adil pada Kisuke dalam memberikan penilaian. 
3. Tokoh『弟』Otouto
Otouto dalam bahasa Jepang berarti adik laki-laki, tokoh otouto merupakan adik semata wayang Kisuke dan satu-satunya keluarga yang dimiliki setelah kedua orang tua mereka mati karena wabah penyakit. Tokoh otouto sendiri digambarkan sebagai seorang pria yang sakit-sakitan. Meskipun hanya seorang tokoh bawahan dan hanya sedikit muncul dalam cerita, tokoh otouto tetap memiliki peran penting dalam keberjalanan cerita, karena tindakan bunuh dirinya lah tokoh Kisuke dan Shobee dapat bertemu sebagai tahanan dan sipir, sehingga cerita dapat berkembang. Tokoh otouto sendiri digambarkan sebagai karakter dengan kepribadian-kepribadian sebagai berikut:
1. Impulsif
Impulsif menurut KBBI merupakan sikap terburu-buru atau perilaku yang dilakukan tanpa pikir panjang atau memprtimbangkan konsekuensinya. Tindakan bunuh diri yang gagal merupakan hasil dari tindakan impulsif tokoh otouto. Tokoh otouto hanya memikirkan bagaimana caranya agar ia tidak membebani kakaknya lagi tanpa memikirkan bagaimana perasaan kakaknya; Kisuke setelah kehilangan keluarga satu-satunya dengan cara bunuh diri. Tidak hanya sampai disitu, tindakan impulsif otouto juga nampak dari bagaimana ia menyuruh kakaknya membantu mencabutkan pisau yang tersangkut di tengorokannya. Pada saat itu tokoh otouto jelas tidak berpikir panjang, ia hanya berpikir bagaimana mengakhiri rasa sakitnya dengan cepat tanpa terpikirkan bahwa permintaannya itu akan membuat kakaknya menjadi pembunuhnya, serta dampak psikologis lain pada diri Kisuke, jika ia mati setelah Kisuke mencabut pisau tersebut. Hal ini sebagaimana yang terlihat dalam kutipan berikut:
『医者がなんになる、あ≻苦しい、早く抜いてくれ、頼む』(Mori Ougai melalui Purnomo, 2014:156).

“apa yang bisa dilakukan dokter?! Arh-sakit, cepat cabut, tolonglah”

2. Mandiri
Mandiri menurut KBBI memiliki makna dapat berdiri sendiri atau tidak bergantung pada orang lain. Tumbuh tanpa sosok orang tua dan hanya memiliki sosok kakak saja dalam hidupnya, tidak mengherankan menjadikan tokoh otouto sebagai pria yang mandiri. Terus dirawat oleh kakaknya hingga dewasa jelas membuatnya merasa terbebani, apalagi ia malah sakit dan semakin merepotkan kakaknya, tak mengherankan jika tokoh otouto sebisa mungkin ingin tidak ingin merepotkan ataupun membebani orang lain. Perasaannya yang ingin mandiri dan tidak ingin membebani inilah yang menjadi salah satu alasan percobaan bunuh dirinya. Sikap mandiri dan keinginan untuk tidak merepotkan orang lain ini terlihat melalui dialog yang dikatakan oleh tokoh otouto sendiri ketika ditemukan sedang melakukan percobaan bunuh diri oleh kakaknya; Kisuke:
『すまない、どうぞ堪忍してくれ。どうせなおりそうにもない病気だから、早く死んで少しでも兄きにらくがさせたいと思ったのだ。... (Mori Ougai melalui Purnomo, 2014:156).

“maaf, tolong maafkan aku. Walau bagaimanapun penyakitku ini tidak akan bisa sembuh, karenanya aku berpikir untuk cepat mati agar bisa sedikit meringankan beban kakak. ...

Kata どうぞ堪忍して dalam bahasa Jepang digunakan untuk meminta pemakluman atas apa yang terjadi. Kata 堪忍 sendiri menurut jisho.org memiliki makna kesabaran atau ketabahan yang dalam konteks kalimat ini adalah permintaan tokoh otouto agar tokoh Kiuke bersabar terhadapnya. Kata 堪忍 menurut jisho.org juga dapat berarti pengampunan. Dengan kata lain, kalimat tersebut merupakan bentuk permintaan maaf, dan karena terdapat kata どうぞ sebelumnya, kalimat tersebut jadi memiliki makna hormat dengan kesopanan yang sangat tinggi. Dari sini dapat diketahui bagaimana menderitanya tokoh otouto karena telah merasa menjadi beban untuk kakaknya selama ini. Selain itu, dalam kutipan di atas juga ditambahkan kenapa tokoh otouto ingin cepat mati, yaitu; agar bisa meringankan penderitaan kakaknya. Maka dapat disimpulkan bahwa tokoh otouto memiliki kepribadian yang mandiri dan tidak suka merepotkan orang lain.

3. Pesimis
Tokoh otouto merupakan pribadi yang pesimis. Ketika tokoh otouto sakit dan tak kunjung sembuh, ia segera merasa bahwa ia tidak akan bisa sembuh dan merasa hanya akan merepotkan kakaknya saja jika ia tetap hidup. Sikap pesimis tokoh otouto ini juga terlihat dalam kutipan sebelumnya yaitu:
『すまない、どうぞ堪忍してくれ。どうせなおりそうにもない病気だから, ...』 (Mori Ougai melalui Purnomo, 2014: 156).

“maaf, tolong maafkan aku. Walau bagaimanapun penyakitku ini tidak akan bisa sembuh, ...”

Menurut KBBI, pesimis berarti orang yang tidak memiliki harapan yang baik, mudah putus asa dan mudah putus harapan. Dalam kutipan di atas terdapat kalimat どうせなおりそうにもない病気だから yang berarti walau bagaimanapun penyakit ku ini tidak akan bisa sembuh, yang menunjukan bagaimana harapan tokoh otouto akan kesembuhan penyakitnya yang sudah tidak tersisa, melainkan hanya keputusasaan.

4. Egois
Keegoisan tokoh otouto memang tidak dituliskan secara langsung dalam cerpen “Takasebune” akan tetapi tokoh otouto jelas merupakan orang yang egois. Egois sendiri menurut KBBI bermakna orang yang selalu mementingkan diri sendiri. Dalam cerita memang benar tokoh otouto melakukan bunuh diri karena keinginan untuk meringankan beban kakaknya, tetapi karena ia juga memiliki sifat impulsif, ia jelas tidak mempertimbangkan apa yang kakaknya; Kisuke sebenarnya rasakan. Ia menarik kesimpulan dan mengambil keputusan sendiri bahwa merawat dirinya yang sedang sakit adalah sebuah beban untuk Kisuke, tanpa pernah menanyakan terlebih dahulu bagaimana perasaan Kisuke sebenarnya. Selain itu tindakan bunuh dirinya sebenarnya hanyalah bentuk keegoisannya yang ingin segera mengakhiri perasaan bersalahnya sendiri karena merasa sudah membebani kakaknya. Hal ini sebagaimana yang digambarkan dalam kutipan di bawah ini:
それを見ていて、わたくしはとうとう、これは弟の言ったとおりにしてやらなくてはならないと思いました。わたくしは『しかたがない、抜いてやるぞ』と申しました。すると弟の目の色がからりと変わって晴れやかに、さもうれしそうになりました。(Mori Ougai melalui Purnomo, 2014:156).

Melihat keadaannya, saya pikir saat itu hanya bisa melakukan seperti yang adik saya katakan. “apa boleh buat, akan kucabutkan” kata saya. Mendengar hal tersebut warna matanya berubah menjadi cerah dan ia nampak jadi gembira.

Dari kutipan di atas dapat terlihat bagaimana tokoh otouto mengintimidasi tokoh Kisuke dengan tatapan dan perkataannya agar mau menuruti permintaanya, yang mana hal tersebut jelas merupakan sebuah bentuk dari keegoisan.
4.1.3 [bookmark: _Toc193706545]Latar dan Pelataran
Latar, terutama yang berhubungan dengan tempat dan waktu, penting juga untuk dipertimbangkan dalam analisis moral, hal ini dikarenakan perkembangan moral yang berlaku pada suatu masyarakat dipengaruhi oleh waktu seperti sejarah, kemajuan teknologi, serta mengalami perubahan karena perkembangan waktu itu sendiri. Moral juga dipengaruhi oleh tempat dimana nilai moral tersebut berkembang karena setiap tempat memiliki kebudayaan, tradisi, agama, serta kondisi sosial dan ekonomi yang berbeda-beda.
4.1.3.1 Latar Tempat
Dalam cerpen “Takasebune” terdapat beberapa latar tempat yang penting dalam keberjalanan cerita, yaitu tempat kejadian cerita pada linimasa kini dan tempat kejadian peristiwa pada kilas balik.


1. Kyoto
Kyoto-Jepang merupakan tempat terjadinya seluruh jalan cerita dalam cerpen “Takasebune”. Kyoto sudah disebutkan sejak awal cerita “Takasebune” dimulai dalam kutipan berikut:
高瀬舟は京都の高瀬川を上下じょうげする小舟である。(Mori Ougai melalui Purnomo, 2014:132).

Takasebune adalah perahu kecil yang menyusuri hulu dan hilir sungai Takase di Kyoto.

Kota Kyoto dipilih karena di Kyoto terdapat tempat-tempat yang diperlukan dalam keberjalanan cerita yang meliputi sungai Takase, Kamogawa, dan sebuah pondok tempat tinggal Kisuke dan adiknya di Kitayama. 
2. Perahu Takase (Takasebune) dan sungai Takase
Latar tempat pertama yang mempengaruhi keberjalanan cerita adalah sungai Takase/Takasegawa, tepatnya di atas perahu Takase. Dengan menggunakan perahu ini Kisuke diantar menuju pulau pengasingan, dan di atas perahu Takase disepanjang sungai pulalah Kisuke membuat pengakuan serta menceritakan apa yang sebenarnya telah terjadi sehingga ia harus ditahan. Perahu Takase dan sungai Takase disebut beberapa kali dalam cerpen “Takasebune” salah satunya adalah pada kutipan berikut:
入相の鐘の鳴るころにこぎ出された高瀬舟は黒ずんだ京都の町の家々を両岸に見つつ、東へ走った。加茂川を横ぎて下るのであった。(Mori Ougai melalui Purnomo, 2014:134).

Perahu Takasebune berlayar kearah timur menyusuri sungai Kamogawa Kyoto, ke hilir melewati rumah-rumah warga di kedua sisi sungai yang terlihat gelap, saat lonceng senja bergema.

Kutipan lain:
夜舟で寝ることは、罪人にも許されているのに、喜助は横になろうともせず、(Mori Ougai melalui Purnomo, 2014:138)

Meskipun tahanan diperbolehkan tidur di atas perahu malam, nampaknya Kisuke tidak memiliki keinginan untuk merebahkan dirinya,

kata夜舟 yang dimaksud dalam teks di atas adalah malam hari di atas Takasebune, yaitu perahu yang biasa digunakan untuk mengangkut tahanan/ 罪人  ke pulau pengasingan, latar waktu selalu terjadi pada malam hari ketika proses pembawaan para tahanan, karena Takasebune baru mulai berangkat ketika lonceng senja berbunyi.
3. Sebuah pondok di Kitayama
Latar tempat yang juga penting dalam keberjalanan cerita adalah sebuah pondok yang disewa Kisuke dan adiknya di Kitayama. Ditempat tersebutlah Kisuke dan adiknya tinggal, dan di pondok itu pula adiknya melakukan aksi bunuh diri dan tempat penangkapan Kisuke terjadi.
北山の掘立て小屋同様の所に寝起きをいたして、紙屋川の橋を渡って織屋へ通っておりましたが、わたくしが暮れてから、(Mori Ougai melalui Purnomo, 2014:154)

Saya tinggal di sebuah pondok kecil di Kitayama, jika menyebrang melewati jembatan sungai Kamiya, maka akan sampai di pabrik tenun (tempat saya bekerja)

4.1.3.2 Latar Waktu
Semua peristiwa yang terjadi dalam cerpen “Takasebune” terjadi pada sore sampai malam hari, di malam musim dingin hingga malam musim semi mendekati musim panas. 
1. Senja musim semi
智恩院の桜が入相の鐘に散る春の夕べに、これまで類のない、珍しい罪人が高瀬舟に載せられた。(Mori Ougai melalui Purnomo, 2014: 136)

Saat lonceng senja di kuil Chion-in berdentang di senja musim semi ketika bunga-bunga sakura berguguran. Seorang penjahat langka tengah dibawa dengan perahu Takase.

Dalam kutipan di atas, terdapat beberapa latar waktu, yaitu ketika senja menjelang di suatu musim semi. Penggambaran latar senja akhir musim ini penting untuk penambahan nuansa hangat bersamaan dengan musim panas yang sebentar lagi akan tiba, kehangatan musim semi ini juga digunakan penulis untuk menunjukkan karakter tokoh Kisuke yang hangat untuk mencerminkan sifat baik hatinya dengan ditunjukan secara tersirat. Suasana tersebut juga dikuatkan dengan pengambilan latar senja menjelang malam, yang mana dalam kalimat selanjutnya penulis menggunakan sinar rembulan untuk menggambarkan budi tokoh Kisuke yang luhur. Hal ini sebagaimana yang dituliskan dalam kutipan-kutipan berikut:
月の輪郭をかすませ、ようよう近寄って来る夏の温かさが、両岸の土からも、川床の土からも、もｙｓになって立ちのぼるかと思われる夜であった。(Mori Ougai melalui Purnomo, 2014:138)

Malam dengan cahaya bulan yang tertutup awan, kehangatan musim panas sedikit mulai terasa, seolah-olah menguap dari tanah ditepian dan dasar sungai.

Kehangatan malam dan kelembutan sinar rembulan yang digambarkan dalam kutipan di atas, tidak hanya digunakan penulis untuk sekedar menggambarkan suasana malam, tetapi secara tidak langsung juga digunakan untuk menggambarkan karakteristik tokoh Kisuke, hal ini diperkuat oleh kutipan yang berikut, yang juga masih ada di halaman yang sama dengan kutipan sebelumnya:
喜助は横になろうともせず、雲の濃淡にしたがって、光の増したり感じたりする月を仰いで、黙っている。その額は晴れやかで目にはかすかなかがやきがある。(Mori Ougai melalui Purnomo, 2014:138)

Kisuke sama sekali tidak berbaring, ia hanya diam memandangi rembulan. Cahaya rembulan yang tertutup awan silih berganti menerangi dahinya yang cerah dan matanya yang berkilauan.

Pada kutipan di atas, Mori Ougai sudah menggunakan frasa “cahaya rembulan” untuk mendeskripsikan secara langsung bagaimana ekspresi wajah dan mata Kisuke pada saat itu, meski tidak digunakan secara langsung untuk mengungkapkan karakter tokoh Kisuke, tetapi kalimat-kalimat di atas sudah memberikan petunjuk yang cukup seperti apa tokoh Kisuke jika dilihat melalui tampilan luar serta suasananya, yang di dalam cerita juga semakin mendorong rasa ingin tahu tokoh Shobee untuk bertanya. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa latar petang di akhir musim panas ini sengaja dipilih oleh penulis untuk mendukung keberjalanan cerita. 
2. Era Tokugawa masa Shirakawa Rokuo
Era Tokugawa merupakan nama lain dari era Edo （江戸時代） disebut juga sebagai era Tokugawa karena era ini dimulau oleh seorang samurai bernama Tokugawa Ieasu. Sedangkan Shirakawa Rokuou adalah nama salah seorang Daimyo pada pertengahan era Tokugawa, dengan nama asli Matsudaira Sadanobu (Ed. Encyclopedia Britannica). Era Edo pada pemerintahan Shirakawa Rokuou ini disebutkan secara langsung dalam cerpen “Takasebune” dalam kutipan berikut:
いつのころであったか。たぶん江戸時代で白河楽翁候が政柄を執っていた寛政のころででもあっただろう。(Mori Ougai melalui Purnomo, 2014: 136).

Entah kapan disuatu masa. Mungkin ketika Shirakawa Rokuou-kou memegang kekuasaan di Edo pada tahun Kansei.

“Takasebune” ditulis pada 1916, sedangkan pertengahan era Edo, yaitu pada kekuasaan Shirakawa Rokuou berkisar pada abad ke 18, yaitu dimulai sejak tahun 1786 setelah kematian shogun Tokugawa Ieharu dan majunya Shogun Tokugawa Ienari yang ia dukung (Ed. Encyclopedia Britannica). Memiliki 100 tahun selisih antara latar cerita dengan penulisan cerita,  Mori Ougai jelas tidak asal-asalan dalam menentukan latar waktu terjadinya cerita. Era Tokugawa/ Edo sengaja dipilih karena pada Era ini Jepang memiliki sejarah hukuman pengasingan yang panjang. Pada era Edo peraturan sangatlah ketat dan toleransi akan kejahatan sangat rendah. Penjara dan pengasingan merupakan salah satu hukuman yang paling berat, tetapi untuk kejahatan seperti pembunuhan, pencurian, berjudi dan pembakaran termasuk dalam pengecualian karena para pelaku akan mendapat hukuman mati dan ditangani langsung oleh bakufu (pemerintah militer shogunat Tokugawa) (UKE Says.com). Orang-orang yang dihukum pengasingan biasanya dibuang ke pulau lain atau dibawa untuk kerja paksa. Dari sini dapat diketahui mengapa era Edo diambil sebagai latar terjadinya cerita, yaitu karena adegan pembuangan tokoh Kisuke yang diantar menggunakan Takasebune merupakan poin penting dalam keberjalanan cerita. 
	Waktu keberjalanan cerita dilini masa kini sendiri terjadi selama enam bulan sejak pertengahan musim dingin di Kitayama Kyoto hingga pertengahan menuju akhir musim semi di daerah sekitar Kamogawa Kyoto, sejak terjadinya insiden kematian tokoh Otouto hingga adegan Kisuke yang diantar menggunakan Takasebune, hal ini sesuai dengan kalimat: これは半年ほどの間 (Mori Ougai melalui Purnomo, 2014:160) yang berarti: peristiwa (kematian otouto) ini terjadi sekitar setengah tahun yang lalu. Dari kalimat tersebut dapat disimpulkan bahwa kejadian di lini waktu masa kini adalah enam bulan setelah kematian adik Kisuke, dan karena pada lini waktu saat ini sedang memasuki akhir musim semi dengan kemungkinan kejadian antara bulan Mei-Juni, maka kasus kematian tokoh otouto terjadi pada kisaran bulan Desember-Januari yang merupakan musim dingin di Jepang.
4.1.4 [bookmark: _Toc193706546]Alur	
Alur yang digunakan dalam cerpen “Takasebune” adalah alur campuran. Cerita dalam cerpen ini sudah dimulai dengan sebuah permasalahan dimana tokoh utamanya tiba-tiba mendapat hukuman pengasingan, dengan alasan yang belum diberitahukan pada pembaca. Hal ini sesuai dengan kutipan yang ada pada bagian awal cerpen berikut: 
これまで類のない珍しい罪人載せられた。それは名前を喜助（きすけ）と言った。(Mori Ougai melalui Purnomo, 2014:136)
Seorang penjahat langka yang belum pernah ada hingga saat ini, tengah diangkut menggunakan Takasebune. Namanya adalah Kisuke.
Kilas balik cerita terjadi hampir menjelang akhir cerita, yaitu ketika tokoh Kisuke ditanyai mengenai kasus pembunuhan yang ia lakukan, pada kutipan di bawah ini:
『いろいろの事を聞くようだ、お前が今度島へやられるのは、人をあやめたからだという事だ。おれについでにそのわけを話して聞かせてくれぬか。』(Mori Ougai melalui Purnomo, 2014:152)
 “aku telah mendengar berbagai macam hal tentang dirimu, kabarnya kamu dikirim ke pulau (pengasingan) karena telah membunuh seseorang. Maukah kau menceritakan hal tersebut padaku?”
Kutipan di atas merupakan pertanyaan dari tokoh Shobee pada Kisuke yang membuat Kisuke mulai menceritakan masa lalunya, yang berisikan alasan hingga ia harus dihukum pengasingan. Karena itu kalimat di atas merupakan kilas balik. Setelah kilas balik selesai, cerita kembali ke lini masa kini narasi yang dibawakan narator mengenai bagaimana ekspresi dan sikap tubuh Kisuke dan Shobee setelah cerita kilas balik Kisuke selesai;
少しうつ向きかげんになって庄兵衛の顔を下から見上げて話していた喜助は、こう言ってしまって視線をひざの上に落とした。(Mori Ougai melalui Purnomo, 2014:160)
Wajah Kisuke terus menunduk sepanjang cerita. Setelah mengakhiri cerita, ia memandang ke arah Shobee yang ternyata juga tertunduk, akhirnya ia pun menatap kembali ke bawah.
Dalam kutipan di atas terdapat kata 話していた  yang bermakna bercerita/berbicara, yang menggunakan pola kalimat たuntuk menyatakan peristiwa atau sesuatu yang sudah selesai, atau terjadi dimasa lalu. Dari sini dapat disimpulkan bahwa cerita mengenai masa lalu Kisuke pada Shobee atau kilas balik dalam cerpen Takasebune telah diakhiri dengan kalimat tersebut, dan menandakan cerita telah kembali ke garis lini masa kini. Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa alur cerita yang digunakan dalam cerpen “Takasebune” adalah alur campuran dengan pola cerita dari masa kini-kembali kemasa lalu-kemudian kembali lagi kemasa kini.
4.1.5 [bookmark: _Toc193706547]Sudut Pandang
Sudut pandang yang digunakan dalam cerpen “Takasebune” adalah sudut pandang orang ketiga serba tahu. Dalam “Takasebune” narator tidak menggunakan kata ganti “dia” ataupun “mereka” secara langsung dalam penceritaan, melainkan dengan menyebutkan nama tokoh-tokoh yang diceritakan. Penceritaan dari sudut pandang orang ketiga ini terlihat dari bagaimana narator memperkenalkan tokoh utama dalam kutipan berikut:
それは名を喜助と言って、三十歳ばかりになる住所不定の男である。(Mori Ougai melalui Purnomo, 2014:136)
Namanya adalah Kisuke, seorang yang baru berusia berusia tiga puluh tahun dan tidak jelas asal usulnya.
Pada kutipan di atas terdapat kata ganti orang ketiga yaitu 彼/dia, yang diwakilkan menggunakan kata 男/pria yang digunakan untuk menggambarkan orang dari luar/ orang ketiga. Selain itu narator juga menggunakan kata yang mendeskripsikan dalam kata 名を喜助 serta memberinya kata sifat dan deskripsi dengan kalimat 三十歳住所不定 untuk menggambarkan orang dari luar, yaitu tokoh Kisuke sebagai orang ketiga dari sudut pandang pencerita. Selain itu, kalimat diatas juga tidak menggunakan kata-kata yang menunjukkan emosi atau pendapat pribadi.
Selain itu, kutipan lain dalam cerita yang menunjukkan cerita diceritakan melalui sudut pandang orang ketiga serba tahu ditunjukkan melalui potongan narasi berikut:
しばらくして、庄兵衛はこらえ切れなくなって呼びかけった。『喜助。お前何を思っているのか。』(Mori Ougai melalui Purnomo, 2014:40).

Beberapa saat kemudian, karena sudah tidak bisa menahan rasa penasarannya Shobee pun memanggilnya. “Kisuke, apa yang sedang kau pikirkan?”

	Dalam kutipan di atas, dapat diketahui bahwa tokoh Shobee hanya menanyakan apa yang dipikirkan oleh tokoh Kisuke. Namun dari pertanyaan sederhana tersebut, narator dapat mengatakan bahwa pertanyaan tersebut muncul akibat rasa ingin tahu yang sangat besar. Dari sini secara tidak langsung dikatakan bahwa narator memiliki pengetahuan mengenai seluruh tokoh dan cerita. Bahkan mencangkup hal yang tidak terlihat secara langsung seperti emosi para tokoh sekalipun.

4.2 [bookmark: _Toc193706548]Nilai Moral dalam Cerpen Takasebune
Dalam karya sastra yang memiliki cerita relatif panjang, biasanya terdapat banyak pesan moral di dalamnya. Hal tersebut juga masih dipengaruhi pertimbangan dan atau penafsiran dari pihak pembaca yang juga dapat berbeda-beda, baik dalam segi jumlah maupun jenis. Jenis dan atau wujud pesan moral yang terdapat dalam karya sastra akan bergantung pada keyakinan dan intensitas pengarang yang bersangkutan (Nurgiyantoro, 2010:323). Seperti yang sudah dipaparkan sebelumnya, jenis nilai moral berdasarkan hubungan yang mempengaruhinya menurut Nurgiyantoro dibagi menjadi tiga jenis, yaitu; berdasarkan hubungan manusia dengan diri sendiri, hubungan manusia dengan manusia lain dalam lingkup sosial termasuk hubungannya dengan lingkungan alam, dan hubungan manusia dengan Tuhannya.

4.2.1 [bookmark: _Toc193706549]Nilai Moral Hubungan Manusia Dengan Diri Sendiri 
1. Penyesalan dan introspeksi diri 
Dalam cerpen “Takasebune” nilai moral penyesalan yang membawa pada rasa mawas diri ditunjukkan dalam kutipan berikut;
この舟の中で罪人とその親類の者とは夜どおし身の上お語り合う。いつもいつも悔やんでも返らぬ繰くり言ごとである (Mori Ougai melalui Purnomo, 2014:134).
Di perahu ini, pendosa dan sanak saudaranya melewati malam sambil membicarakan tentang diri mereka. Mereka selalu saja terus-menerus mengulangi tentang penyesalan mereka. 
Dalam bahasa Jepang, kata 悔やんでberasal dari kata 悔やむyang memiliki arti berduka cita; meratap, dapat juga diterjemahkan sebagai menyesal; menyesalkan ataupun bertaubat. Sebelum kata　悔やんで, terdapat kata いつも/itsumo yang dituliskan dua kali. Kata いつも sendiri memiliki makna “selalu” yang dapat digunakan untuk menyatakan suatu kebiasaan atau sesuatu yang terjadi secara konsisten. Sedangkan kata いつも dalam kalimat di atas yang penggunaanya diulang dua kali dalam satu kata memiliki arti penekanan yang berarti kata setelahnya yaitu 悔やんで／くやむ (penyesalan) tersebut dilakukan “selalu” dalam konteks terus menerus tanpa henti, yang dapat kita pahami bahwa dalam kalimat tersebut penulis hendak mengungkapkan betapa besar rasa penyesalan dari 罪人. Sedangkan menurut KBBI, penyesalan berasal dari kata sesal, yakni perasaan tidak senang (susah, kecewa, dan sebagainya) karena telah berbuat kurang baik (dosa, kesalahan, dan sebagainya). Sedangkan introspeksi diri menurut KBBI merupakan peninjauan atau koreksi terhadap (perbuatan, sikap, kelemahan, kesalahan, dan sebagainya) diri sendiri, mawas diri. Rasa intropeksi diri/mawas diri, dalam kutipan di atas dapat berada di belakang rasa penyesalan karena dibalik rasa penyesalan yang besar terdapat kesadaran akan dosa. Bersamaan dengan datangnya rasa penyesalan, datang pula pengakuan akan dosa dan perasaan seandainya tidak pernah melakukan hal tersebut. Hal ini juga tersiratkan dalam kutipan di atas melalui kata 返らぬ繰くりyang bermakna diulang-ulangpun tak dapat kembali, yang berarti tidak akan kembali meski (penyesalan) terus diulang. Kata 返らぬ berasal dari dua kata, yaitu kata dasar 返る yang berarti kembali, dan pola kalimat ぬ yang memiliki makna yang sama dengan pola kalimat ないyang berarti tidak. Sedangkan kata 繰くり merupakan kata yang berasal dari kata asli 繰り返す yang berarti mengulangi kembali, sedangkan kata 繰り saja memiliki makna mengulangi dalam kalimat di atas, terdapat pengulangan huruf く dalam kata 繰くり yang berfungsi sebagai penekanan. Dari sini dapat dipahami bahwa dalam kalimat tersebut terdapat makna penyesalan yang sangat dalam dan keinginan untuk kembali dalam konteks memutar balik waktu agar dapat memperbaiki kesalahan yang telah diperbuat. Tetapi kenyataannya waktu tidak akan pernah dapat diputar kembali. Dari dua kalimat di atas, Mori Ougai mengajarkan kita nilai moral tentang pentingnya berpikir sebelum bertindak, jangan sampai baru menyesali apa yang sudah terjadi karena kebodohan diri sendiri, terlebih jika dampak dari perbuatan tersebut membuat susah ataupun sedih orang-orang terdekat kita.
2. Kerja Keras
Nilai moral kerja keras dalam cerpen “Takasebune” ditunjukkan melalui penokohan Kisuke. Kisuke memiliki pembawaan yang pekerja keras demi menghidupi adiknya dan dirinya sendiri sejak kecil karena mereka yatim piatu. Karenanya setelah menjadi dewasapun, sifat pekerja kerasnya masih terus melekat, bahkan ketia ia ditetapkan menjadi tahanan di pulau buangan. Nilai kerja keras tersebut dapat ditemukan dalam kutipan berikut:
それにわたくしはこんなにかよわいからだではぎざいますが、ついぞ病気をいたしたことがございませんから、島へ行ってから、どんなつらい仕事をしたって、からだを痛めるようなことはあるまいと存じます。(Mori Ougai melalui Purnomo, 2014:142)
selain itu, meski tubuh saya lemah, saya tidak pernah jatuh sakit, maka dari itu sesampainya di pulau (pengasingan) seberat apapun pekerjaan yang saya kerjakan, saya percaya akan bisa mengerjakannya tanpa menjadi sakit. 
Pekerja keras merupakan kemauan untuk bekerja dengan sungguh-sungguh dan tidak mudah menyerah. Dalam bahasa Jepang sendiri, kerja keras disebut dengan istilah 勤勉 yang tidak hanya merujuk pada mereka yang giat dalam melakukan pekerjaan, tetapi juga dalam belajar (Matsuura, 1994:492). Sedangkan kerja keras yang ditunjukan oleh tokoh Kisuke dalam “Takasebune” adalah kerja keras dalam pekerjaan/仕事. Sifat kerja kerasnya tersebut terlihat dalam tekat dan kemauannya untuk mengerakan pekerjaan apapun yang diberikan padanya, sekeras apapun pekerjaan itu nantinya. Hal ini ditunjukkan dalam kalimat どんなつらい仕事をしたって. Kata どんな dalam bahasa Jepang memiliki beberapa fungsi, tetapi dalam konteks kalimat di atas digunakan untuk menunjukan sebuah kemungkinan dari ketidak pastian yang tidak terbatas. Dan dalam kemungkinan level pekerjaan berat yang akan Kisuke terima, ia tetap bertekad akan mengerjakannya entah akan seberat apapun level pekerjaan itu nantinya. Kemauan dan tekad Kisuke inilah yang mencerminkan nilai moral kerja keras. 
3. Kemandirian
Nilai moral kemandirian ditampilkan melalui tokoh Kisuke dan adiknya yang perlahan menjadi mandiri setelah ditinggal mati oleh kedua orang tua mereka. Setelah menjadi yatim, Kisuke dan adiknya bekerja sebagai pesuruh di rumah tetangga mereka. Hal ini sesuai dengan yang dijelaskan dalam kutipan berikut:
	初めはちょうど軒下にうまれた犬の子にふびんを掛けるよう町内の人たちが　お恵みくださいますので、近所じゅうの走り使いなどをいたして、飢え凍えもせずに、育ちました。(Mori Ougai melalui Purnomo, 2014:152-154)
Saat itu kami sudah seperti anak anjing yang dilahirkan di kolong rumah, untunglah kami mendapat banyak kemurahan hati dari para tetangga, kami diizinkan membantu pekerjaan di rumah para tetangga, sehingga kami bisa tetap hidup tanpa kelaparan dan kedinginan.
Menurut KBBI mandiri berarti tidak bergantung pada orang lain, atau dapat berdiri sendiri. Sedangkan dalam bahasa Jepang disebut dengan istilah 自立 yang bermakna ketidaktergantungan atau kemandirian (Matsuura, 1994:367). Dalam kutipan di atas, memang dijelaskan bahwa Kisuke dan adiknya bisa bertahan hidup dengan kebaikan hati para tetangga, meski begitu mereka tidak hanya sekedar diam dan menunggu kebaikan tersebut tanpa melakukan apapun, mereka bekerja membantu pekerjaan apapun di rumah para tetangga dan mendapatkan imbalan. Kebaikan yang dimaksud dalam kutipan di atas adalah: kebaikan karena mau mempekerjakan anak-anak seperti Kisuke dan adiknya. Hal ini seperti yang dijelaskan dalam potongan kutipan di atas, yaitu: お恵みくださいますので、近所じゅうの走り使いなどをいたしてKalimat 近所じゅうの走り使いmemiliki makna membantu kesana kemari (dirumah para tetangga yang membutuhkan bantuan). Maka dari itu dapat disimpulkan bahwa sejak kedua orang tua Kisuke meninggal, mereka berdua makan dan hidup dari hasil kerja keras mereka sendiri, meski pekerjaan yang mereka dapat adalah berkat kebaikan hati para tetangga. 
4. Optimis
Optimis merupakan kemampuan seseorang untuk dapat melihat sisi baik dalam segala hal, orang yang optimis selalu dapat berpengharapan baik terhadap segala hal. Dalam “Takasebune” perilaku optimis ditunjukkan secara jelas melalui penokohan tokoh Kisuke, terutama pada bagian cerita pengantaran Kisuke ke pulau buangan. Pada bagian tersebut Kisuke masih dapat tersenyum dan mensyukuri fakta bahwa nyawanya telah diampuni dan ia hanya diasingkan saja bukannya dihukum mati, selain itu Kisuke juga sangat bersyukur karena telah mendapat 200 mon dari kaisar. Dengan uang tersebut Kisuke bahkan sudah memikirkan akan menggunakan uang tersebut sebagai modal usaha dimasa depan. Kisuke tetap dapat melihat sisi positif dari apa yang menimpanya tanpa terlalu memikirkan bahwa kebebasannya kini telah dibatasi. Kisuke lebih memilih untuk fokus pada sisi positif dari hukuman pengasingannya. Hal ini sebagaimana yang digambarkan dalam kutipan berikut:
島はよしやつらい所でも、鬼のすむ所ではございますまい。わたくしはこれまで、どこといって自分のいていい所というものがございませんでした。(Mori Ougai melalui Purnomo, 2014:142)
Meski pulau tersebut merupakan tempat yang sangat buruk sekalipun, bukan berarti tempat tersebut adalah tempat tinggal para iblis. Sampai saat ini, saya belum pernah pernah pergi ke tempat yang benar-benar baik (untuk ditinggali).
Dalam kalimat di atas, tokoh Kisuke memang membenarkan bahwa mungkin saja pulau tersebut merupakan tempat yang buruk, tetapi Kisuke juga berusaha berpikir optimis dengan menyangkal secara halus dengan menambahkan kalimat 鬼のすむ所ではございますまいdi belakang pembenarannya. Kata まい  dalam kalimat di atas memiliki makna yang hampir sama dengan ませんyaitu untuk menyatakan sesuatu dalam bentuk negatif atau menyatakan ketidaksetujuan. Sedangkan まい　merupakan bentuk sopan dari ません／でわございません. Bedanya まい menambahkan nuansa ketidak pastian atau penolakan yang lebih sopan, dalam konteks kalimat di atas digunakan untuk menegaskan bahwa pulau tersebut bukanlah “tempat paling buruk” dengan cara yang lebih sopan dan penuh pertimbangan. 

5. Kesabaran
Menurut KBBI, kesabaran/sabar memiliki makna yang sama dengan tabah, yaitu: tahan menghadapi cobaan, seseorang yang tidak lekas marah, putus asa maupun patah hati dalam menghadapi cobaan. Sedangkan dalam bahasa Jepang, sabar disebut dengan istilah 忍耐 yang bermakna kesabaran atau hati yang sabar, dan dapat juga diartikan sebagai ketahanan (Matsuura, 1994: 724). Selain itu dalam bahasa Jepang juga dikenal istilah 辛抱 yang juga memiliki arti kesabaran (Matsuura, 1994: 919). Dalam cerpen “Takasebune” sendiri nilai moral kesabaran ditunjukkan melalui penokohan Kisuke yang terus bersabar ketika ditinggal mati kedua orang tuanya, Kisuke tidak pernah mengeluh dan terus berjuang bertahan hidup sambil merawat adiknya. Ketika mereka sudah dewasa dan adiknya sakit, Kisuke tidak menyerah dan meninggalkan adiknya, melainkan ia tetap menjaga dan merawatnya. Bahkan ketika ia harus dihukum atas kejahatan yang tidak pernah ia maksudkan, Kisuke sama sekali tidak mengeluh ataupun menyalahkan orang lain, ia justru tetap berusaha melihat sisi positif dari segala suatu yang menimpanya. Nilai moral kesabaran tokoh Kisuke ini digambarkan oleh penulis melalui kutipan berikut:
なるほど島へゆくということは、ほかの人には悲しいことでございましょう。それは心持はわたくしにも思いやってみることができます。しかしそれは世界でらくをしていた人だからでございます。(Mori Ougai melalui Purnomo, 2014:142)
.
Begitu ya, orang lain merasa sedih saat dibawa menuju ke pulau (pengasingan). Saya rasa dapat memahami perasaan mereka. Tetapi itu karena mereka telah hidup di dunia dengan kemudahan sebelumnya.
Kutipan di atas merupakan potongan dari dialog pertama Kisuke dengan Shobee. Dalam kutipan di atas terdapat kalimat それは心持はわたくしにも思いやってみることができますyang digunakan Kisuke untung mengungkapkan bahwa ia dapat memahami perasaan orang-orang yang merasa sedih ketika diantar ke pulau buangan meskipun Kisuke sendiri tidak merasa sedih. Kemudian dialog dilanjutkan dengan kalimat しかしそれは世界でらくをしていた人だからでございますyang melalui kalimat tersebut secara tidak langsung Kisuke ingin memberitahu Shobee bahwa ia bukan lah salah-satu dari 世界でらくをしていた人melainkan kebalikannya, yaitu orang yang hidup dengan sangat sederhana dan apa adanya. meski begitu ia tidak mengeluhkan keadaannya dan membanding-bandingkan dirinya dengan tahanan lain yang pernah diantar. Kisuke tidak merasa sedih ketika ia dinaikan ke Takasebune untuk dibawa ke pulau buangan, ia justru senang karena nyawanya diampuni oleh kaisar dan masih diberi kesempatan untuk hidup. Hal ini dapat terjadi pada Kisuke karena ia adalah orang yang sudah terbiasa bersabar dan mensyukuri kebaikan-kebaikan yang terjadi dalam hidupnya sekecil apapun itu. Kisuke masih dapat duduk tegak tanpa menyesali apapun yang terjadi padanya karena ia sudah terbiasa hidup dengan bersabar.


6. Berpikir panjang
Berpikir panjang berarti mempertimbangkan sesuatu dengan baik, dengan mempertimbangkan segala konsekuensi yang mungkin terjadi. Nilai moral berpikir panjang dalam cerpen “Takasebune” ditunjukan melalui penokohan tokoh otouto yang bersifat impulsif. Melalui karakter tokoh otouto yang impulsif, kita diajarkan apa hasil dari tindakan yang terlalu terburu-buru dan tidak dipikirkan dengan matang. Tindakan impulsif kemungkinan tidak hanya akan merugikan pelakunya, tetapi juga merugikan orang lain yang ada disekitar pelaku. Akibat dari tindakan impulsif ini dituliskan oleh Mori Ougai dalam “Takasebune” pada kutipan dua berikut:
弟は剃刀を抜いてくれたら死なれるだろうから、抜いてくれと言った。(Mori Ougai melalui Purnomo, 2014:162)
Sang adik sudah tahu jika pisaunya dicabut (dari leher) ia akan mati, makanya ia minta (kakaknya) mencabut (pisau)nya.
『どうも飛んだ心得違いで、恐ろしい事をいたしまして、なんとも申し上げようがございませぬ。...』(Mori Ougai melalui Purnomo, 2014: 152)
 “Itu merupakan hal paling keliru yang saya lakukan, saya tidak akan beralasan apapun. ...”
Kutipan pertama merupakan bagian cerita ketika Shobee merenungkan kembali kisah yang ia dengar dari Kisuke mengenai kematian adik Kisuke. Dari kutipan tersebut dapat dilihat bagaimana tokoh otouto yang memanfaatkan kehadiran kakaknya, yaitu Kisuke yang ada di dekatnya untuk membantu aksi bunuh dirinya yang gagal. Tokoh otouto pada bagian tersebut hanya memikirkan bagaimana caranya agar bunuh dirinya dapat berhasil, ia sama sekali tidak memikirkan apa yang akan terjadi pada kakaknya jika menuruti permintaan untuk mencabut pisau yang tersangkut di lehernya. Kutipan kedua merupakan akibat dari tindakan tanpa pikir panjang otouto yang merugikan tokoh Kisuke. Kutipan tersebut merupakan potongan dialog ketika tokoh Kisuke ditanyai tokoh Shobee mengenai apa yang sebenarnya terjadi sehingga ia harus diasingkan. Kerugian pertama yang dialami tokoh Kisuke adalah hukuman atas kejahatan yang tidak pernah ia inginkan dan maksudkan, sehingga ia dibuang ke pulau pengasingan. Kerugian kedua perasaan berdosa yang Kisuke rasakan.  Dalam kalimatnya, Kisuke menggunakan どうも飛んだ心得違いで yang memiliki makna kesalahan yang sangat keliru/fatal, yang tidak bisa diperbaiki lagi. Dari sini dapat diketahui seberapa besar perasaan bersalah yang Kisuke rasakan karena ia menganggap kematian adiknya merupakan kesalahannya juga. Kedua kemalangan yang dialami tokoh Kisuke ini sama sekali berbeda dengan tujuan tokoh otouto melakukan bunuh diri, yang dijelaskan dalam kutipan berikut: 
『すまない、どうぞ堪忍してくれ。どうせなおりそうにもない病気だから、早く死んで少しでも兄きにらくがさせたいと思ったのだ。...』 (Mori Ougai melalui Purnomo, 2014:156).

 “maaf, tolong maafkan aku. Walau bagaimanapun penyakitku ini tidak akan bisa sembuh, karenanya aku berpikir untuk cepat mati agar bisa sedikit meringankan beban kakak. ...”

Dari kutipan di atas dapat dilihat tujuan otouto dari tindakan bunuh dirinya yaitu 兄きにらくがさせたいyaitu untuk meringankan beban Kisuke kakaknya. Tetapi setelah tokoh otouto mati yang terjadi malah sebaliknya, kakaknya semakin kerepotan karena perasaan bersalah dan tuduhan pembunuhan terhadap adik kandung. Dari sini dapat disimpulkan bahwa hasil tindakan dari tidak berpikir panjang ini juga merugikan tokoh otouto sendiri meski ia sudah mati, karena tujuannya yang ingin meringankan beban kakak, justru menjadi bumerang untuk kakaknya sendiri dan membuat dosanya kepada Kisuke menjadi semakin banyak. Melalui konsekuensi-konsekuensi dari tindakan impulsif, “Takasebune” mengajarkan pentingnya memikirkan secara matang akibat dari tindakan yang akan kita perbuat dan pentingnya melibatkan pendapat orang-orang yang dilibatkan dari tindakan yang akan dilakukan.
4.2.2 [bookmark: _Toc193706550]Nilai Moral Hubungan Manusia dengan Manusia Lain
Nilai moral berdasarkan hubungan manusia dengan manusia lain berhubungan dengan interaksi antar manusia dan melibatkan manusia atau individu lain dalam suatu hubungan (Nurgiyantoro, 2010:325) nilai moral berdasarkan hubungan manusia-dengan manusia lain dalam cerpen “Takasebune” meliputi nilai-nilai berikut:
1. Simpati 
Perasaan simpati dalam cerpen “Takasebune” ditunjukan melalui rasa kasihan sebagian tokoh petugas sipir yang ditugaskan mengantar tahanan. Hal tersebut sesuai dengan kutipan di bawah ini:
目も当てられぬ気の毒な様子をしていた。(Mori Ougai melalui Purnomo,2014:138).

(mereka para tahanan) menunjukkan sosok (diri mereka) yang sangat mengkasihankan sehingga mata pun tak sanggup menatap.
Kutipan di atas menggunakan kata 目も当てられぬyang menggunakan partikel も di antara kata 目mata dan kata 当てられyang diakhiri dengan pola kalimat ぬ yang sebagaimana sudah dijelaskan sebelumnya, bahwa pola kalimat ini memiliki arti yang sama dengan pola kalimat ない yang digunakan untuk menunjukkan ketiadaan; tanpa; tidak. Partikel も yang digunakan dalam kalimat tersebut digunakan untuk menunjukkan intensitas, dimana partikel も tersebut memiliki arti yang sama dengan kata でも／ても yang memiliki makna “pun”. Sedangkan kata 当てられ  dalam kalimat ini memiliki makna “sesuatu yang tidak dapat dilihat” karena mengikuti kata 目  yang memiliki makna mata sebelumnya dan diakhiri dengan pola kalimat ぬ. Kata 当てられ juga mengandung makna tidak dapat dilihat yang disebabkan oleh perasaan kasihan yang begitu besar, sampai-sampai membuat si pelaku seandainya ingin melihat pun tidak dapat melakukannya karena tidak tega. Sedangkan kata 気の毒 dalam kalimat tersebut memiliki makna menyedihkan; malang; miskin; sengsara, atau dapat juga diterjemahkan sebagai sesuatu yang tidak dapat dimaafkan. Tetapi dalam kalimat tersebut kata 気の毒 merujuk pada makna “malang” / “menyedihkan”. Dalam kalimat tersebut, Mori Ougai secara tak langsung hendak menyampaikan pesan bahwa terlepas dari posisi sebagai sipir dan terdakwa, manusia tetaplah manusia. Dan ketika manusia yang dianggap telah melakukan dosa tak tertebus sekalipun tengah merasa putus asa, seorang sipir yang berperan sebagai orang yang berdiri di sisi keadilan sekalipun tetap dapat merasakan kesedihan dari pendosa sekalipun karena pada fitrahnya keduanya juga tetaplah manusia. 
2. Bertanggung jawab
Nilai moral bertanggung jawab dalam “Takasebune” ditunjukkan melalui penokohan tokoh Kisuke dan Shobee. Melalui kedua tokoh tersebut “Takasebune” mengajarkan pentingnya memiliki sikap yang bertanggung jawab meski berada dalam keterbatasan sekalipun. Bertanggung jawab bukan selalu berarti harus memenuhi segalanya dengan sempurna, melainkan keinginan, tindakan, serta upaya yang dilakukan demi memenuhi apa yang menjadi tanggung jawab. Nilai sesuai dengan apa yang dituliskan dalam kutipan berikut:
すると女房が内証で里から金を持って来て帳尻を合わせる。それは夫が借財というものを毛虫のようにきらうからである。(Mori Ougai melalui Purnomo, 2014:146)
Jika terjadi (kekurangan dana) istrinya akan akan diam-diam meminta uang pada keluarganya di rumah untuk menutupi kekurangan (kebutuhan rumah tangga). Hal itu dilakukan karena suaminya benci berhutang sama bencinya seperti benci pada ulat bulu.

	Kutipan di atas merupakan potongan narasi mengenai keadaan di keluarga Shobee, ketika pengeluaran lebih boros dari penghasilan. Dalam kutipan tersebut dikatakan bahwa istri Shobee akan diam-diam meminta uang pada keluarganya. Hal ini dilakukan secara diam-diam karena Shobee tidak suka berhutang. Dari sini dapat diketahui bahwa Shobee memiliki perasaan tanggung jawab yang besar terhadap istri dan keluarganya, meskipun istrinya meminta uang pada orang tuanya sendiri/mertua Shobee, Shobee tetap menganggap hal tersebut sebagai hutang. Jika Shobee adalah orang yang tidak bertanggung jawab, maka ia akan menganggap sudah sewajarnya keluarga istrinya membantu kebutuhan mereka. Tetapi Shobee menolak hal tersebut karena ia merasa keluarganya adalah tanggung jawabnya. Meski penghasilannya kecil, sebisa mungkin Shobee ingin dapat memenuhi kebutuhan keluarganya dari hasil jerih payahnya sendiri. Hal ini sebagaimana yang terdapat dalam kutipan berikut:
しかし不幸なことには、妻をいい身代で暮らしを立ててゆこうとする善意はあるが、ゆたかな家にかわいがられて育った癖があるので、(Mori Ougai melalui Purnomo, 2014:146).

Meski (Shobee) memiliki niat baik untuk memenuhi kebutuhan keluarganya, kurang beruntungnya ia adalah istrinya yang berasal dari keluarga kaya dan terbiasa dimanjakan.

Selain itu, nilai moral tanggung jawab juga ditunjukan melalui tokoh Kisuke. Dalam Takasebune Kisuke digambarkan sebagai seorang kakak dan pria yang bertanggung jawab, sejak kedua orang tuanya meninggal, Kisuke lah yang bertanggung jawab merawat dan membesarkan adiknya. Setelah kematian adiknya, Kisuke juga bertanggung jawab atas tuduhan pembunuhan adiknya yang membuatnya harus dihukum pengasingan, meski belum pasti apakah kematian adiknya benar-benar kesalahan Kisuke, ia tidak mengelak ataupun lari dari hukuman tersebut, Kisuke merasa bertanggung jawab karena apapun penyebabnya, faktanya Kisuke lah yang telah mencabut pisau di tenggorokan adiknya. Rasa tanggung jawab Kisuke salah satunya dapat dilihat dalam kutipan berikut:
 『どうも飛んだ心得違いで、恐ろしい事をいたしまして、なんとも申し上げようがございませぬ。...』(Mori Ougai melalui Purnomo, 2014: 152)
 “Itu merupakan hal paling keliru yang saya lakukan, saya tidak akan beralasan apapun. ...”

3. Adil
Adil dalam bahasa Jepang dikenal dengan istilah 正義yang bermakna keadilan/perikeadilan (Matsuura, 1994:861). Sedangkan dalam bahasa Indonesia, adil dapat diartikan sebagai sesuatu yang tidak memihak dan tidak berat sebelah atau sama berat (KBBI online). Sikap adil ini penting agar tidak ada pihak yang lebih dirugikan serta diuntungkan di atas penderitaan orang lain. Nilai moral keadilan ditunjukkan dalam “Takasebune” melalui bagaimana Mori Ougai menuliskan narasi yang mempertanyakan hukuman Kisuke melalui renungan tokoh Shobee. Cara Mori Ougai mengungkapkan keraguan tokoh Shobee akan kebersalahan tokoh Kisuke juga dapat menjadi kritik terhadap sistem hukum yang berlaku pada saat itu. 
それが罪であろうか。殺したのは罪に相違ない。しかしそれが苦から救うためであったと思うと、そこに疑いが生じて、どうしても解けぬのである。(Mori Ougai melalui Purnomo, 2014:162)
Apakah itu bisa disebut dosa? Membunuh jelaslah sebuah dosa. Tetapi dia membunuh dengan maksud membebaskan dari penderitaan, disinilah muncul keraguan, sebuah keraguan yang tidak akan terpecahkan.




4. Kekeluargaan
Nilai moral kekeluargaan dalam cerpen “Takasebune” ditunjukan melalui hubungan Kisuke dengan adiknya. Hal ini sebagaimana yang terlihat dalam kutipan berikut:
次第に大きくなりまして職を捜しますにもなるたけ二人が離れないようにいたして、いっしょにいて助け合って働きました。(Mori Ougai melalui Purnomo, 2014:154).

Bahkan ketika tumbuh dewasa dan mulai mencari pekerjaan, kami berdua sebisa mungkin tidak berpisah, kami bekerja sama dan saling mendukung satu sama lain.

	Kutipan di atas merupakan potongan dialog Kisuke kepada Shobee. Pada kutipan tersebut dapat dilihat kedekatan hubungan antara Kisuke dan adiknya. Karena mereka hanya memiliki satu sama lain, Kisuke dan adiknya memutuskan untuk terus bersama dan saling membantu. Hubungan tersebut menunjukan ikatan keluarga yang kuat. 
4.2.3 [bookmark: _Toc193706551]Nilai Moral Hubungan Manusia dengan Tuhannya
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Nilai moral berdasarkan hubungan manusia dengan Tuhannya berhubungan dengan nilai agama dan religius. Seorang religius adalah orang yang mencoba memahami dan menghayati hidup dan kehidupan ini lebih dari yang lahiriah saja (Nurgiyantoro, 2010:327). Salah satu nilai moral yang terdapat pada cerpen “Takasebune” yang berkaitan dengan hubungan manusia dengan Tuhannya adalah rasa syukur.



1. Bersyukur
Syukur merupakan ungkapan akan rasa terima kasih seorang hamba kepada Tuhannya. Dalam cerpen “Takasebune” terdapat ungkapan rasa syukur dalam kutipan berikut: 
お上 (かみ)のお慈悲で、命を助けて島へやってくださいます。(Mori Ougai melalui Purnomo, 2014:142).

Berkat belas kasih dari kaisar, nyawa saya diselamatkan dan (saya juga) diantar ke pulau (tujuan).
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Kalimat di atas secara jelas berisi ungkapan terima kasih yang ditujukan oleh tokoh Kisuke kepada kaisar bukannya kepada tuhan, alasan mengapa ungkapan terima kasih yang menggunakan kata kami dengan kanji 上 yang berarti orang berkuasa dan berada atas level Kisuke, yang dalam konteks ini berarti kaisar,   bukannya menggunakan kanji 神 yang memiliki makna dewa, masuk ke dalam nilai moral berdasarkan hubungan manusia dengan Tuhan Nya. Hal ini berdasarkan pada kepercayaan rakyat Jepang pada masa itu yang dipengaruhi oleh agama yang mereka anut. Agama yang dianut mayoritas masyarakat Jepang adalah Shinto. Dalam kepercayaan Shinto dipercaya bahwa kaisar Jepang merupakan titisan dari dewa. Hal ini sebagaimana yang dijelaskan oleh Picken melalui Sakariah, yang mengungkapkan bahwa ajaran-ajaran mengenai Amaterasu – sang Dewi Matahari – adalah dasar dari kebudayaan masyarakat Jepang hingga saat ini. Amaterasu dipercaya masyarakat Jepang sebagai dewi perempuan yang memiliki kekuatan.


Tidak hanya mitos matahari, tetapi kemudian juga berkembang menjadi asal-usul rumah tangga kekaisaran Jepang yang akhirnya mendukung klaimnya atas kekuasaan seluruh Jepang karena berada dalam keturunan langsung dari Amaterasu (2022:11). Makna kaisar sebagai titisan dewa memang telah mengalami pergeseran bagi masyarakat Jepang sejak kekalahan Jepang pada perang dunia ke-2, yang awalnya sebagai titisan dewa menjadi simbol perdamaian. Tetapi jika melihat kembali urutan waktunya, cerpen “Takasebune” telah ditulis sejak 1916, sedangkan kekalahan Jepang terjadi pada 1945, yang mana ini berarti pada masa ketika “Takasebune” ditulis, makna kaisar sebagai titisan dewa masih dipercayai oleh masyarakat Jepang. Itulah mengapa, rasa syukur kepada kaisar dalam kutipan di atas masuk kedalam nilai moral hubungan manusia dengan Tuhan Nya. Selain itu Mori Ougai melalui “Takasebune” juga mengajarkan bahwa rasa syukur dapat menjauhkan dari keserakahan dan menimbulkan kepuasan diri, hal ini sebagaimana yang ditunjukkan melalui kutipan berikut:
かくのごとくに先から先へと考えてみれば、人はどこまで行って踏み止まることができるものやらわからない。(Mori Ougai melalui Purnomo, 2014:150)

Jika berpikir dari satu ujung ke ujung lain, kita tidak pernah tau kapan manusia bisa menghentikan nafsu tamaknya.

[bookmark: _Toc132323462]Kutipan di atas mengatakan bahwa manusia tidak akan pernah merasa puas dan akan terus mencari lebih. Sifat seperti itu akan membuat orang sulit merasa puas dengan apa yang dimiliki. Karenanya penting mengetahui kapan untuk berhenti dan mulai mensyukuri apa yang dimiliki. Dengan demikian hidup akan terasa lebih ringan. Nilai moral syukur ini juga sesuai dengan tema cerpen “Takasebune” yaitu kehampaan dan rasa syukur, melalui cerpen “Takasebune” Mori Ougai mengajarkan bahwa rasa syukur merupakan salah satu cara menghindari kehampaan serta perasaan ketidakpuasan dalam hidup. 








[bookmark: _Toc193706552]BAB V
[bookmark: _Toc193706553]KESIMPULAN
[bookmark: _Toc193706554]5.1 Simpulan
“Takasebune” merupakan cerpen bertema sejarah yang ditulis Mori Ougai pada tahun 1916. Cerpen berlatarkan era pertengahan Edo ini menceritakan Kisah seorang narapidana yang akan dihukum pengasingan bernama Kisuke dengan seorang sipir yang mengantarnya ke pulau buangan; Haneda Shobbe di atas perahu Takasebune. Dalam kisah yang singkat tersebut, Mori Ougai memasukkan nilai-nilai moral yang dapat diambil. Untuk menganalisis nilai moral yang terdapat dalam “Takasebune” digunakan teori moral dalam fiksi menurut perspektif Nurgiyantoro. Selain nilai moral, penulis juga menganalisis unsur-unsur nilai intrinsik yang juga penting untuk mendukung analisis nilai moral seperti; tema, tokoh dan penokohan, latar dan pelataran, serta alur dan pengaluran.
	Setelah melakukan analisa, diketahui “Takasebune” mengambil tema besar kehampaan dan rasa syukur. Dalam “Takasebune” kehampaan dan rasa syukur ini saling berkaitan, melalui “Takasebune” Mori Ougai mengajarkan bahwa kehampaan berasal dari kekosongan dan ketidakpuasan akan hidup, tetapi dengan mensyukuri apa yang dimiliki, manusia akan tahu kapan saatnya untuk berhenti, sehingga hidup terasa lebih bermakna dan lebih mengerti makna syukur. Syukur, merupakan nilai moral utama yang ada dalam cerpen “Takasebune”.
	Tokoh dan penokohan dalam cerpen “Takasebune” juga banyak mempengaruhi nilai-nilai moral yang terdapat dalam cerpen. Hal ini dikarenakan tokoh adalah pelaku utama yang terlibat dalam cerita. Melalui para tokoh yang ada, pembaca dapat mempelajari sebab akibat yang terjadi dari sebuah keputusan ataupun tindakan. Dalam “Takasebune” terdapat tiga tokoh yang memiliki peran penting dalam cerita, yaitu: tokoh Kisuke sebagai tokoh utama, serta adik Kisuke dan Haneda Shobbe sebagai tokoh bawahan. Penokohan dari ketiga tokoh tersebut digambarkan Mori Ougai melalui teknik dramatik dan analitik sebagai berikut:
1. Tokoh Kisuke digambarkan sebagai pribadi yang positif, optimis, rendah hati, sederhana, pekerja keras, bertanggung jawab dan sabar.
2. Tokoh Haneda Shobee digambarkan memiliki kepribadian yang waspada dengan rasa ingin tahu yang tinggi, seorang pemikir, bertanggung jawab, dan adil.
3. Tokoh Otouto digambarkan memiliki karakter yang mandiri, tetapi impulsif, egois dan pesimis.
Latar dan pelataran juga memiliki peran yang penting dalam analisis nilai moral cerpen “Takasebune” karena moral yang berlaku dalam masyarakat juga dipengaruhi oleh tempat dan waktu. Latar kejadian cerita dalam “Takasebune” secara keseluruhan terjadi di kota Kyoto Jepang, yang meliputi daerah-daerah seperti sungai Kamogawa dan sungai Takase, serta sebuah apartemen di daerah Kitayama, Kyoto. Sedangkan latar waktu pada cerita terjadi di sore menuju malam pada akhir musim semi menjelang musim panas, ketika Shirakawa Rokuou berkuasa pada zaman Tokugawa atau yang lebih dikenal sebagai era Edo. Cerita sengaja mengambil latar waktu tersebut karena pada zaman Edo lah paling banyak terdapat catatan mengenai hukuman pengasingan. 
Alur yang digunakan dalam cerpen “Takasebune” adalah alur campuran, dimana pada bagian awal cerita, tokoh utama sudah terlibat konflik yang menyebabkannya harus dihukum pengasingan. Terdapat satu kali kilas balik dalam cerita yang berisikan kronologi kematian tokoh otouto, setelahnya lini waktu kembali kemasa kini dimana tokoh utama tengah diantar ke pulau pengasingan menggunakan perahu Takase. Alur cerita campuran ini juga memiliki peran penting, karena dengan pemilihan alur campuran, nilai moral syukur yang hendak disampaikan dapat dipertajam. 
Selanjutnya dalam analisis nilai moral, Nurgiyantoro membagi nilai moral menjadi tiga berdasarkan hubungannya, yaitu; (1) nilai moral berdasarkan hubungan manusia dengan diri sendiri, (2) nilai moral berdasarkan hubungan manusia dengan manusia lain dan hubungannya dalam lingkup sosial, serta (3) nilai moral berdasarkan hubungan manusia dengan Tuhan Nya. Dari ketiga nilai moral berdasarkan hubungannya, cerpen “Takasebune” mengandung ketiga nilai moral tersebut dengan nilai moral berdasarkan hubungan manusia dengan diri sendiri yang jumlahnya paling banyak, yaitu sejumlah enam nilai yang meliputi nilai moral penyesalan dan introspeksi diri, kerja keras, kemandirian, optimisme, kesabaran, dan berpikir panjang. Selanjutnya diikuti nilai moral berdasarkan hubungan manusia dengan manusia lain sebanyak empat nilai yang meliputi nilai moral simpati, bertanggung jawab, adil, dan nilai kekeluargaan. Terdapat satu nilai moral berdasarkan hubungan manusia dengan Tuhan Nya, yaitu nilai moral syukur. Melalui nilai-nilai moral yang ditemukan, dapat diketahui bahwa nilai moral yang ada dalam cerpen “Takasebune” masih relevan dengan masa kini, meski cerpen tersebut telah ditulis lebih dari seratus tahun yang lalu.
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Setelah melakukan analisis, penulis menyadari bahwa tokoh otouto memiliki struktur kepribadian yang unik, mengenai bagaimana tokoh tersebut menanggapi keadaan dan penyakit yang dideritanya, serta pemikiran solusi dan pengambilan tindakan sebagai tanggapan tokoh tersebut terhadap kehidupan. Maka dari itu penelitian ini masih dapat dikembangkan lebih lanjut menggunakan pendekatan psikologi sastra untuk menganalisis faktor-faktor penyebab pengambilan keputusan tokoh otouto dengan menggunakan teori psikologi kongnitif untuk mengetahui faktor dari dalam diri tokoh otouto yang menyebabkan reaksi atas tanggapan tokoh otouto terhadap nasibnya, dan dilengkapi dengan analisis menggunakan teori psikologi sosial untuk memperkuat alasan tidakan tokoh otouto dari faktor lingkungan sosial serta budaya yang berlaku pada masa itu, karena tindakan seseorang seringkali tidak hanya dipengaruhi oleh faktor psikis yang berasal dari dalam diri, tetapi juga faktor lingkungan.
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要旨
森鷗外の短編「高瀬舟」における道徳的価値
（文学社会学的研究）

本研究は、森鷗外の短編小説「高瀬舟」における道徳的価値：文学社会学的研究と題するものである。「高瀬舟」は森鷗外の最も有名な歴史小説の一つであり、1916年に書かれた本作品 (ほんさくひん)には多くの道徳的価値が含まれている。しかし、本作が書かれてから100年以上が経過 (けいか)した現在 (げんざい)に至 (いた)るまで、「高瀬舟」における道徳的価値についての研究は行われていない。そのため、筆者 (ひっしゃ)は『高瀬舟』における道徳的価値を、2010年に出版 (しゅっぱん)された Nurgiyantoro のTeori Pengkajian Fiksi に基づく道徳理論の観点 (かんてん)から分析 (ぶんせき)することに興味を持っている。
本研究は文学社会学の手法を用いており、その中でも作品内容 (さくひんないよう)を分析対象 (ぶんせきたいしょう)とする文学の社会学に基づいている。研究データは文献資料から収集され、分析結果は記述的分析法を用いて処理された。また、本研究は構造分析的 (こうぞうぶんせきてき)な側面 (そくめん)も含んでおり、道徳的価値の分析のみならず、物語を構成 (こうせい)する要素 (ようそ)についても考察 (こうさつ)している。
構造分析の結果、「高瀬舟」の内的要素は以下のように分類された。物語のテーマは人生の虚無 (きょむ)と感謝の念であり、物語の展開 (てんかい)に影響を与える三人の登場人物 (とうじょうじんぶつ)が相互 (そうご)に関係 (かんけい)し合っている。すなわち、主人公である喜助、彼の弟、そして同心である羽田庄兵衛である。人物描写 (じんぶつびょうしゃ)において、喜助は前向きで謙虚 (けんきょ)、勤勉、責任感があり、忍耐強い性格として描かれている。一方、喜助の弟は自立があるものが、悲観的 (ひかんてき)で自己中心的 (じこちゅうしんてき)、衝動的 (しょうどうてき)な性格 (せいかく)である。羽田庄兵衛は思慮深く、公正で、強い責任感と好奇心 (こうきしん)を持つ人物として描写されている。
物語の舞台 (ぶたい)は白河楽翁 (しらかわらくおう)（松平定信 (まつひらさだのぶ)）の統治下 (とうちか)、すなわち江戸時代中期 (ちゅうき)であり、物語の構成 (こうせい)には混合 (こんごう)プロットが用いられている。
「高瀬舟」における道徳的価値の分析結果 (ぶんせきけっか)は以下のように分類される。まず、人間と自己の関係に基づく道徳的価値には、後悔と自己省察 (じこしょうさつ)、勤勉さ、自立、楽観主義 (らっかんしゅぎ)、忍耐、深慮 (しんりょ)、が含まれる。次に、人間と他者の関係に基づく道徳的価値には、共感、責任、公正、家族愛がある。そして、人間と神との関係に基づく道徳的価値として、感謝の念が唯一の価値として挙げられる。
本研究の結論 (けつろん)として、人間と自己の関係に基づく道徳的価値が最も多く、六つの価値が確認された。一方、人間と他者の関係に基づく道徳的価値は四つであり、人間と神との関係に基づく唯一の価値である感謝の念は、物語全体を通じて最も重要 (じゅうよう)な道徳的価値として提示 (ていじ)されている。この価値は、物語の大きなテーマである感謝とも一致している。
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　高瀬舟は京都の高瀬川たかせがわを上下じようげする小舟である。徳川時代に京都の罪人が遠島 (えんとう)を申し渡されると、本人の親類が牢屋敷ろうやしきへ呼び出されて、そこで暇乞 (いとまごい)をすることを許された。それから罪人は高瀬舟に載せられて、大阪おおさかへ回されることであった。それを護送するのは、京都町奉行まちぶぎょうの配下にいる同心どうしんで、この同心は罪人の親類の中で、おも立った一人にんを大阪まで同船させることを許す慣例であった。これは上かみへ通った事ではないが、 いわゆる大目に見るのであった、黙許であった。
 　当時遠島を申し渡された罪人は、もちろん重い科とがを犯したものと認められた人ではあるが、決して盗みをするために、人を殺し火を放ったというような、獰悪 (どうあく)な人物が多数を占めていたわけではない。高瀬舟に乗る罪人の過半は、いわゆる心得違いのために、思わぬ科(とが)を犯した人であった。有りふれた例をあげてみれば、当時相対死あいたいしと言った情死をはかって、相手の女を殺して、自分だけ生き残った男というような類たぐいである。
 そういう罪人を載せて、入相 (いりあい)の鐘の鳴るころにこぎ出された高瀬舟は、黒ずんだ京都の町の家々を両岸に見つつ、東へ走って、加茂川を横ぎって下るのであった。この舟の中で、罪人とその親類の者とは夜どおし身の上を語り合う。いつもいつも悔やんでも返らぬ繰くり言ごとである。護送の役をする同心(どうしん)は、そばでそれを聞いて、罪人を出した親戚眷族 (しんせきけんぞく) の悲惨な境遇を細かに知ることができた。所詮町奉行の白州 (しらす)で、表向きの口供 を聞いたり、役所の机の上で、口書を読んだりする役人の夢にもうかがうことのできぬ境遇である。
 　同心を勤める人にも、いろいろの性質があるから、この時ただうるさいと思って、耳をおおいたく思う冷淡な同心があるかと思えば、またしみじみと人の哀れを身に引き受けて、 役がらゆえ気色けしきには見せぬながら、無言のうちにひそかに胸を痛める同心もあった。場合によって非常に悲惨な境遇に陥った罪人とその親類とを、特に心弱い、涙もろい同心が宰領してゆくことになると、その同心は不覚の涙を禁じ得ぬのであった。
　そこで高瀬舟の護送は、町奉行所の同心仲間で不快な職務としてきらわれていた。

　 いつのころであったか。たぶん江戸で白河楽翁侯 (しらかわらくおうこう)が政柄 (せいへい)を執っていた寛政のころででもあっただろう。智恩院 (ちおんいん)の桜が入相 の鐘に散る春の夕べに、これまで類のない、珍しい罪人が高瀬舟に載せられた。
　それは名を喜助 (きすけ) と言って、三十歳ばかりになる、住所不定 (じゅうしょふじょう)の男である。もとより牢屋敷 (ろうやしき)に呼び出されるような親類はないので、舟にもただ一人で乗った。
　護送を命ぜられて、いっしょに舟に乗り込んだ同心羽田庄兵衛はねだしょうべえは、ただ喜助が弟殺しの罪人だということだけを聞いていた。さて牢屋敷から棧橋 まで連れて来る間、この痩肉 (やせじし)の、色の青白い喜助の様子を見るに、いかにも神妙 (しんびょう)に、いかにもおとなしく、自分をば公儀の役人として敬って、何事につけても逆らわぬようにしている。しかもそれが、罪人の間に往々見受けるような、温順を装って権勢に媚こびる態度ではない。
　庄兵衛は不思議に思った。そして舟に乗ってからも、単に役目の表で見張っているばかりでなく、絶えず喜助の挙動に、細かい注意をしていた。
　その日は暮れ方から風がやんで、空一面をおおった薄い雲が、月の輪郭をかすませ、ようよう近寄って来る夏の温あたたかさが、両岸の土からも、川床 (かわどこ)の土からも、もやになって立ちのぼるかと思われる夜よであった。下京 (しもきょう)の町を離れて、加茂川を横ぎったころからは、あたりがひっそりとして、ただ舶へさきにさかれる水のささやきを聞くのみである。
　夜舟で寝ることは、罪人にも許されているのに、喜助は横になろうともせず、雲の濃淡に従って、光の増したり減じたりする月を仰いで、黙っている。その額は晴れやかで目にはかすかなかがやきがある。
　庄兵衛はまともには見ていぬが、始終喜助の顔から目を離さずにいる。そして不思議だ、不思議だと、心の内で繰り返している。それは喜助の顔が縦から見ても、横から見ても、 いかにも楽しそうで、もし役人に対する気がねがなかったなら、口笛を吹きはじめるとか、鼻歌を歌い出すとかしそうに思われたからである。
庄兵衛は心の内に思った。これまでこの高瀬舟の宰領をしたことは幾たびだか知れない。しかし載せてゆく罪人は、いつもほとんど同じように、目も当てられぬ気の毒な様子をしていた。それにこの男はどうしたのだろう。遊山船 (ゆさんぶね)にでも乗ったような顔をしている。
　罪は弟を殺したのだそうだが、よしやその弟が悪いやつで、 それをどんなゆきがかりになって殺したにせよ、人の情 (じょう)としていい心持ちはせぬはずである。この色の青いやせ男が、その人の情というものが全く欠けているほどの、世にもまれな悪人であろうか。どうもそうは思われない。ひょっと気でも狂っているのではあるまいか。いやいや。それにしては何一つつじつまの合わぬことばや挙動がない。この男はどうしたのだろう。庄兵衛がためには喜助の態度が考えれば考えるほどわからなくなるのである。
　しばらくして、庄兵衛はこらえ切れなくなって呼びかけた。「喜助。お前何を思っているのか。」
　「はい」と言ってあたりを見回した喜助は、何事をかお役人に見とがめられたのではないかと気づかうらしく、居ずまいを直して庄兵衛の気色けしきを伺った。
　庄兵衛は自分が突然問いを発した動機を明かして、役目を離れた応対を求める言いわけをしなくてはならぬように感じた。そこでこう言った。「いや。別にわけがあって聞いたのではない。実はな、おれはさっきからお前の島へゆく心持ちが聞いてみたかったのだ。おれはこれまでこの舟でおおぜいの人を島へ送った。それはずいぶんいろいろな身の上の人だったが、どれもどれも島へゆくのを悲しがって、見送りに来て、いっしょに舟に乗る親類のものと、夜どおし泣くにきまっていた。それにお前の様子を見れば、どうも島へゆくのを苦にしてはいないようだ。いったいお前はどう思っているのだい。」
　喜助はにっこり笑った。「御親切におっしゃってくだすって、ありがとうございます。なるほど島へゆくということは、ほかの人には悲しい事でございましょう。「その心持ちはわたくしにも思いやってみることができます。しかしそれは世間でらくをしていた人だからでござ います。京都は結構な土地ではございますが、その結構な土地で、 これまでわたくしのいたして参ったような苦しみは、どこへ参ってもなかろうと存じます。お上 (かみ) のお慈悲で、命を助けて島へやってくださいます。島はよしやつらい所でも、鬼のすむ所ではございますまい。わたくしはこれまで、どこといって自分のいていい所というものがございませんでした。こん度お上 で島にいろとおっしゃってくださいます。そのいろとおっしゃる所に落ち着いていることができますのが、まず何よりもありがたい事でございます。それにわたくしはこんなにかよわいからだではございますが、ついぞ病気をいたしたことはございませんから、島へ行ってから、どんなつらい仕事をしたって、からだを痛めるようなことはあるまいと存じます。
　それからこん度島へおやりくださるにつきまして、二百文もんの鳥目 (ちょうもく) をいただきました。それをここに持っております。」こう言いかけて、喜助は胸に手を当てた。遠島を仰せつけられるものには、鳥目二百銅をつかわすというのは、当時の掟 (おきて) であった。
喜助はことばをついだ。「お恥ずかしい事を申し上げなくてはなりませぬが、
　わたくしは今日まで二百文というお足を、こうしてふところに入れて持っていたことはございませぬ。どこかで仕事に取りつきたいと思って、仕事を尋ねて歩きまして、それが見つかり次第、骨を惜しまずに働きました。そしてもらった銭 (ぜに)は、いつも右から左へ人手に渡さなくてはなりませなんだ。それも現金で物が買って食べられる時は、わたくしの工面のいい時で、たいていは借りたものを返して、またあとを借りたのでございます。それがお牢にはいってからは、仕事をせずに食べさせていただきます。わたくしはそればかりでも、お上かみに対して済まない事をいたしているようでなりませぬ。それにお牢を出る時に、この二百文をいただきましたのでございます。
　こうして相変わらずお上かみの物を食べていて見ますれば、 この二百文 (もん)はわたくしが使わずに持っていることができます。お足を自分の物にして持っているということは、 わたくしにとっては、これが始めでございます。島へ行ってみますまでは、どんな仕事ができるかわかりませんが、わたくしはこの二百文を島でする仕事の本手にしようと楽しんでおります。」こう言って、喜助は口をつぐんだ。
　庄兵衛は「うん、そうかい」とは言ったが、聞く事ごとにあまり意表に出たので、これもしばらく何も言うことができずに、考え込んで黙っていた。
　庄兵衛はかれこれ初老に手の届く年になっていて、もう女房に子供を四人生ませている。それに老母が生きているので、家は七人暮らしである。平生人には吝嗇 (りんしょく)と言われるほどの、倹約な生活をしていて、衣類は自分が役目のために着るもののほか、 寝巻しかこしらえぬくらいにしている。しかし不幸な事には、妻をいい身代の商人の家から迎えた。そこで女房は夫のもらう扶持米 (ふちまい)で暮らしを立ててゆこうとする善意はあるが、ゆたかな家にかわいがられて育った癖があるので、夫が満足するほど手元を引き締めて暮らしてゆくことができない。ややもすれば月末になって勘定が足りなくなる。すると女房が内証で里から金を持って来て帳尻 (ちょうじり) を合わせる。それは夫が借財というものを毛虫のようにきらうからである。そういう事は所詮夫に知れずにはいない。庄兵衛は五節句だと言っては、 里方 (さとかた)から物をもらい、子供の七五三の祝いだと言っては、里方から子供に衣類をもらうのでさえ、心苦しく思っているのだから、暮らしの穴をうめてもらったのに気がついては、いい顔はしない。格別平和を破るような事のない羽田の家に、おりおり波風の起こるのは、これが原因である。
　庄兵衛は今喜助の話を聞いて、喜助の身の上をわが身の上に引き比べてみた。喜助は仕事をして給料を取っても、右から左へ人手に渡してなくしてしまうと言った。いかにも哀れな、気の毒な境界 (きょうがい)である。しかし一転してわが身の上を顧みれば、彼と我れとの間に、はたしてどれほどの差があるか。自分も上かみからもらう扶持米 を、右から左へ人手に渡して暮らしているに過ぎぬではないか。彼と我れとの相違は、いわば十露盤 (そろばん)の桁 (けた)が違っているだけで、喜助のありがたがる二百文に相当する貯蓄だに、こっちはないのである。
　さて桁を違えて考えてみれば、鳥目二百文をでも、喜助がそれを貯蓄と見て喜んでいるのに無理はない。その心持ちはこっちから察してやることができる。しかしいかに桁を違えて考えてみても、不思議なのは喜助の欲のないこと、足ることを知っていることである。
喜助は世間で仕事を見つけるのに苦しんだ。それを見つけさえすれば、骨を惜しまずに働いて、ようよう口を糊 (のり)することのできるだけで満足した。そこで牢に入ってからは、今まで得がたかった食が、ほとんど天から授けられるように、働かずに得られるのに驚いて、生まれてから知らぬ満足を覚えたのである。
　庄兵衛はいかに桁けたを違えて考えてみても、ここに彼と我れとの間に、大いなる懸隔 (けんかく)のあることを知った。自分の扶持米で立ててゆく暮らしは、おりおり足らぬことがあるにしても、たいてい出納 (すいとう) が合っている。手いっぱいの生活である。しかるにそこに満足を覚えたことはほとんどない。常は幸いとも不幸とも感ぜずに過ごしている。しかし心の奥には、こうして暮らしていて、ふいとお役が御免になったらどうしよう、大病にでもなったらどうしようという疑懼 (ぎぐ)が潜んでいて、おりおり妻が里方から金を取り出して来て穴うめをしたことなどがわかると、この疑懼が意識の閾しきいの上に頭をもたげて来るのである。
　いったいこの懸隔はどうして生じて来るだろう。ただ上 (うわべ)だけを見て、それは喜助には身に係累がないのに、、 こっちにはあるからだと言ってしまえばそれまでである。しかしそれはうそである。よしや自分が一人者ひとりものであったとしても、どうも喜助のような心持ちにはなられそうにない。この根底はもっと深いところにあるようだと、庄兵衛は思った。
　庄兵衛はただ漠然 (ばくぜん)と、人の一生というような事を思ってみた。人は身に病があると、この病がなかったらと思う。その日その日の食がないと、食ってゆかれたらと思う。万一の時に備えるたくわえがないと、少しでもたくわえがあったらと思う。たくわえがあっても、またそのたくわえがもっと多かったらと思う。かくのごとくに先から先へと考えてみれば、人はどこまで行って踏み止まることができるものやらわからない。それを今目の前で踏み止まって見せてくれるのがこの喜助だと、庄兵衛は気がついた。
　庄兵衛は今さらのように驚異の目をみはって喜助を見た。この時庄兵衛は空を仰いでいる喜助の頭から毫光 (ごうこう)がさすように思った。

　庄兵衛は喜助の顔をまもりつつまた、「喜助さん」と呼びかけた。今度は「さん」と言ったが、これは充分の意識をもって称呼を改めたわけではない。その声がわが口から出てわが耳に入いるや否や、庄兵衛はこの称呼の不穏当なのに気がついたが、今さらすでに出たことばを取り返すこともできなかった。
「はい」と答えた喜助も、「さん」と呼ばれたのを不審に思うらしく、おそるおそる庄兵衛の気色けしきをうかがった。
庄兵衛は少し間まの悪いのをこらえて言った。「いろいろの事を聞くようだが、お前が今度島へやられるのは、人をあやめたからだという事だ。おれについでにそのわけを話して聞せてくれぬか。」
喜助はひどく恐れ入った様子で、「かしこまりました」と言って、小声で話し出した。「どうも飛んだ心得違いで、恐ろしい事をいたしまして、なんとも申し上げようがございませぬ。あとで思ってみますと、どうしてあんな事ができたかと、自分ながら不思議でなりませぬ。全く夢中でいたしましたのでございます。わたくしは小さい時に二親(ふたおや) が時疫じえきでなくなりまして、弟と二人ふたりあとに残りました。初めはちょうど軒下に生まれた犬の子にふびんを掛けるように町内の人たちがお恵みくださいますので、近所じゅうの走り使いなどをいたして、飢え凍えもせずに、育ちました。次第に大きくなりまして職を捜しますにも、なるたけ二人が離れないようにいたして、いっしょにいて、助け合って働きました。去年の秋の事でございます。わたくしは弟といっしょに、西陣にしじんの織場 (おりば)にはいりまして、空引 (そらびき)ということをいたすことになりました。そのうち弟が病気で働けなくなったのでございます。そのころわたくしどもは北山の掘立小屋 (ほったてごや)  同様の所に寝起きをいたして、紙屋川 の橋を渡って織場へ通かよっておりましたが、「わたくしが暮れてから、 食べ物などを買って帰ると、弟は待ち受けていて、わたくしを一人ひとりでかせがせてはすまないすまないと申しておりました。ある日いつものように何心なく帰って見ますと、弟はふとんの上に突っ伏していまして、周囲まわりは血だらけなのでございます。わたくしはびっくりいたして、手に持っていた竹の皮包みや何かを、そこへおっぽり出して、そばへ行って『どうしたどうした』と申しました。すると弟はまっ青さおな顔の、両方の頬 (ほお)からあごへかけて血に染まったのをあげて、わたくしを見ましたが、物を言うことができませぬ。息をいたすたびに、傷口でひゅうひゅうという音がいたすだけでございます。わたくしにはどうも様子がわかりませんので、『どうしたのだい、血を吐いたのかい』と言って、そばへ寄ろうといたすと、弟は右の手を床とこに突いて、少しからだを起こしました。左の手はしっかりあごの下の所を押えていますが、その指の間から黒血の固まりがはみ出しています。弟は目でわたくしのそばへ寄るのを留めるようにして口をききました。ようよう物が言えるようになったのでございます。『すまない。どうぞ堪忍してくれ。どうせなおりそうにもない病気だから、 早く死んで少しでも兄きにらくがさせたいと思ったのだ。笛 (ふえ) を切ったら、すぐ死ねるだろうと思ったが息がそこから漏れるだけで死ねない。深く深くと思って、力いっぱい押し込むと、横へすべってしまった。刃はこぼれはしなかったようだ。これをうまく抜いてくれたらおれは死ねるだろうと思っている。物を言うのがせつなくっていけない。どうぞ手を借して抜いてくれ』と言うのでございます。
弟が左の手をゆるめるとそこからまた息が漏ります。わたくしはなんと言おうにも、声が出ませんので、黙って弟の喉のどの傷をのぞいて見ますと、なんでも右の手に剃刀 (かみそり)を持って、横に笛を切ったが、それでは死に切れなかったので、そのまま剃刀を、えぐるように深く突っ込んだものと見えます。柄えがやっと二寸ばかり傷口から出ています。 わたくしはそれだけの事を見て、どうしようという思案もつかずに、弟の顔を見ました。弟はじっとわたくしを見詰めています。わたくしはやっとの事で、『待っていてくれ、お医者を呼んで来るから』と申しました。弟は恨めしそうな目つきをいたしましたが、また左の手で喉をしっかり押えて、『医者がなんになる、あっ苦しい、早く抜いてくれ、 頼む』と言うのでございます。わたくしは途方に暮れたような心持ちになって、ただ弟の顔ばかり見ております。こんな時は、不思議なもので、目が物を言います。弟の目は『早くしろ、早くしろ』と言って、さも恨めしそうにわたくしを見ています。わたくしの頭の中では、なんだかこう車の輪のような物がぐるぐる回っているようでございましたが、弟の目は恐ろしい催促をやめません。それにその目の恨めしそうなのがだんだん険しくなって来て、とうとう敵 (かたき)の顔をでもにらむような、憎々しい目になってしまいます。それを見ていて、わたくしはとうとう、これは弟の言ったとおりにしてやらなくてはならないと思いました。わたくしは『しかたがない、抜いてやるぞ』と申しました。すると弟の目の色がからりと変わって、晴れやかに、さもうれしそうになりました。わたくしはなんでもひと思いにしなくてはと思ってひざを撞つくようにしてからだを前へ乗り出しました。弟は突いていた右の手を放して、今まで喉を押えていた手のひじを床とこに突いて、横になりました。わたくしは剃刀の柄をしっかり握って、ずっと引きました。この時わたくしの内から締めておいた表口の戸をあけて、近所のばあさんがはいって来ました。留守の間、弟に薬を飲ませたり何かしてくれるように、わたくしの頼んでおいたばあさんなのでございます。もうだいぶ内のなかが暗くなっていましたから、わたくしにはばあさんがどれだけの事を見たのだかわかりませんでしたが、ばあさんはあっと言ったきり、表口をあけ放しにしておいて駆け出してしまいました。わたくしは剃刀を抜く時、手早く抜こう、まっすぐに抜こうというだけの用心はいたしましたが、どうも抜いた時の手ごたえは、今まで切れていなかった所を切ったように思われました。刃が外のほうへ向いていましたから、外のほうが切れたのでございましょう。わたくしは剃刀を握ったまま、ばあさんのはいって来てまた駆け出して行ったのを、ぼんやりして見ておりました。ばあさんが行ってしまってから、気がついて弟を見ますと、弟はもう息が切れておりました。傷口からはたいそうな血が出ておりました。それから年寄衆 (としよりしゅう)がおいでになって、役場へ連れてゆかれますまで、わたくしは剃刀をそばに置いて、目を半分あいたまま死んでいる弟の顔を見詰めていたのでございます。」
　少しうつ向きかげんになって庄兵衛の顔を下から見上げて話していた喜助は、こう言ってしまって視線をひざの上に落とした。
　喜助の話はよく条理が立っている。ほとんど条理が立ち過ぎていると言ってもいいくらいである。これは半年ほどの間、当時の事を幾たびも思い浮かべてみたのと、役場で問われ、町奉行所 (まちぶぎょうしょ)で調べられるそのたびごとに、注意に注意を加えてさらってみさせられたのとのためである。
庄兵衛はその場の様子を目まのあたり見るような思いをして聞いていたが、これがはたして弟殺しというものだろうか、人殺しというものだろうかという疑いが、話を半分聞いた時から起こって来て、聞いてしまっても、その疑いを解くことができなかった。弟は剃刀を抜いてくれたら死なれるだろうから、抜いてくれと言った。それを抜いてやって死なせたのだ、殺したのだとは言われる。しかしそのままにしておいても、どうせ死ななくてはならぬ弟であったらしい。それが早く死にたいと言ったのは、苦しさに耐えなかったからである。喜助はその苦くを見ているに忍びなかった。苦から救ってやろうと思って命を絶った。それが罪であろうか。殺したのは罪に相違ない。しかしそれが苦から救うためであったと思うと、そこに疑いが生じて、どうしても解けぬのである。
　庄兵衛の心の中には、いろいろに考えてみた末に、自分よりも上のものの判断に任すほかないという念、オオトリテエに従うほかないという念が生じた。庄兵衛はお奉行 (ぶぎょう)様の判断を、そのまま自分の判断にしようと思ったのである。そうは思っても、庄兵衛はまだどこやらにふに落ちぬものが残っているので、なんだかお奉行様に聞いてみたくてならなかった。
　次第にふけてゆくおぼろ夜に、沈黙の人二人ふたりを載せた高瀬舟は、黒い水の面おもてをすべって行った。
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